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CONCEPTUAL ART DALAM KARYA SENI LUKIS ANAK  
USIA 4 SAMPAI 8 TAHUN 
 
Oleh 




           
          Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ide dan konsep lukisan anak 
usia 4 sampai 8 tahun berdasarkan model penciptaan conceptual art. 
          Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah lukisan anak usia 4-8 tahun berupa 
dekskipsi karya seni lukis anak usia 4-8 tahun, dan dokumen tambahan mengenai 
teori conceptual art, seni lukis anak, dan teori perkembangan manusia. Sumber data 
primer pada penelitian ini adalah lukisan anak usia 4 sampai 8 tahun sebagai sumber 
data mengenai ide dan konsep karya. Sumber data sekunder berupa dokumen-
dokumen mengenai seni lukis anak, karya, dan teori conceptual art. Subjek 
penelitian ini adalah lukisan anak, sedangkan objek formal meliputi ide dan konsep, 
dan objek material meliputi warna, garis, bidang, dan bentuk. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Pada 
penelitian ini peneliti sebagai instrumen penelitian. Analisis data dilakukan dengan 
cara mendeskripsikan karya seni lukis anak usia 4 sampai 8 tahun berdasarkan 
konstruksi conceptual art. Hasil verifikasi kemudian melewati tahapan 
pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan teknik pemeriksaan triangulasi 
untuk membuktikan validitas dan reliabilitas.  
          Hasil penelitian menunjukkan bahwa ide dan konsep merupakan fondasi 
dalam anak berkarya seni lukis. Anak-anak usia 4-8 tahun menggunakan seni lukis 
sebagai sarana menyampaikan hal yang ada dalam pikiran dan perasaannya yakni 
ide dan konsep. Berdasarkan hasil analisis data, ide yang disampaikan anak usia 4-
8 tahun dalam bentuk karya seni lukis diantaranya adalah representasi diri, tempat 
tinggal, pemandangan gunung, pergi berlibur naik alat transportasi, proses sosial, 
jalan raya, dan kartun. Sedangkan konsep yang disampaikan dalam lukisan anak 
diantaranya adalah konsep ruang dan konsep waktu.  
 
 
Kata kunci: Conceptual art, seni lukis, lukisan anak, anak, ide dan konsep. 
 
 






A. Latar Belakang Masalah 
          Perkembangan teknologi mempengaruhi perilaku anak. Oleh karenanya  anak 
mempunyai perilaku yang variatif. Perilaku anak yang variatif kadang melebihi 
pikiran orang tua sehingga mengakibatkan orang tua tidak bisa mengikuti perilaku 
maupun keseharian anak termasuk dalam berkarya seni.  
          Lowenfeld dan Brittain (1975:5) dalam Pamadhi (2012: 157) pernah 
mengutarakan bahwa karya seni anak mempunyai jangkauan pikiran yang 
komprehensif. Cara anak menyimbolkan ide dan gagasan serta perasaan seringkali 
tidak dimengerti orang dewasa dan tidak direspon secara positif. Sehingga anak 
kendur dalam mengembangkan dirinya. Seperti dalam seni lukis anak, seringkali 
orang tua maupun pendidik cenderung mengabaikan dan menganggap remeh hasil 
karya seni lukis anak, padahal jika ditelusuri karya seni lukis anak menceritakan 
perkembangan diri seorang anak. Menurut Beal dan Miller (2003: 7), “Bagaimana 
orang dewasa menganggapi karya seni anak adalah hal yang sangat penting. 
Merupakan sesuatu yang penting pula bagi orang dewasa untuk tidak 
memproyeksikan ide-idenya sendiri pada karya anak”. 
           Gambar atau karya seni lukis merupakan salah satu alat yang dapat 
digunakan untuk menganalisis perkembangan diri seorang anak yang berupa 
perkembangan kognitif dan psikis anak. Menggambar atau melukis dapat dikatakan 
merupakan hal yang dekat dengan dunia anak-anak. Affandi dan Dewobroto (2004: 
1) mengatakan dunia anak-anak adalah dunia bermain. Dalam bermain anak
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 menemukan kebebasan dan kegembiraan. Dengan bermain anak dapat 
mengembangkan daya fantasinya, dapat mencurahkan perasaan isi hatinya, dan 
dapat melatih keterampilannya. Menurut Pamadhi (2012: 155) kehidupan anak dari 
usia  3 tahun sampai dengan 8 tahun merupakan usia perkembangan yang efektif, 
karena pertumbuhan kecerdasan mencapai 80%. Usia ini oleh sebagian psikolog 
dikatakan sebagai the golden age, usia keseimbangan penuh antara pikiran dan 
perasaan. 
          Kegiatan berkarya seni pada anak-anak jika diamati, setiap gerak, ide, dan 
gagasan sebenarnya mempunyai latar belakang yang unik (Pamadhi: 2012). Di 
dalam lukisan anak terdapat salah satu aspek penting yaitu kreativitas. Kreativitas 
berkaitan erat dengan karakteristik, ekspresi, imajinasi, yang dimiliki seorang 
individu (Wright: 2010) dalam (Sampurno, 2015: 45). Lukisan anak yang memiliki 
unsur ide, gagasan, imajinasi, dan cerita yang menggambarkan kognisi dan daya 
kretivitas anak.  
          Berbagai aspek seni rupa yang diantaranya unsur-unsur seni rupa, prinsip seni 
rupa, hukum penyusunan, dan aspek rasa merupakan komponen yang merupakan 
satu-kesatuan dalam karya seni lukis. Dalam setiap aspek yang diuraikan digunakan 
untuk menganalisa karya seni lukis anak. Bahkan melalui aspek-aspek tersebut 
menunjukan bahwa melalui karya seni lukis anak dapat diketahui daya pikir, cipta, 
dan olah rasa anak. 
Ekspresi jiwa dalam benak anak yang dituangkan dalam bentuk karya seni lukis 
tentunya muncul karena adanya ide dan konsep-konsep, dengan demikian dikatakan 
bahwa karya seni ini hadir secara konseptual. Salah satu aliran dalam seni rupa 
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postmodern yaitu conceptual art merupakan seni yang mengedepankan konsep. 
Conceptual art atau seni konseptual menjelaskan bahwa dalam penciptaaan karya 
seni, ide atau gagasan dan konsep merupakan hal yang pokok dibandingkan 
perupaan karyanya.  
Salah satu contoh karya conceptual art yaitu karya Yoseph Kosuth yang 
berjudul One of  Three Chair yang dibuat pada tahun 1965. Pada karya ini Kosuth 
menampilkan kursi duduk di samping sebuah foto kursi dan sebuah kamus yang 
berisi kata-kata kursi atau dalam bahasa Inggris chair. Ketiga objek yang 
ditampilkan adalah kursi atau sebuah kode, diantaranya: kode visual, kode verbal, 
dan kode dalam bahasa benda, yaitu sebuah kursi kayu. Menurut Kosuth “karya 
inilah yang merupakan conceptual art  dikarenakan didasarkan pada penyelidikan 
tentang sifat seni”. Karya tersebut merupakan sebuah latihan, pemikiran, implikasi 
dari semua aspek seni. Hal yang mendasari seni konseptual adalah pemahaman 
tentang sifat linguistik dari semua proposisi seni. Melalui karya ini Kosuth 
mengajak untuk mencoba menguraikan kalimat-kalimat untuk mengutarakan 
pengalaman melalui seni  (The Museum of Modern Art dalam MoMA. 
2004.https://www.moma.org/collection/works/81435.20 Agustus 2017). 
Berdasarkan karya conceptual art milik Kosuth yang dapat diuraikan dalam 
kalimat-kalimat yang berupa ide dan konsep begitu pula dalam karya seni lukis anak 
yang didalamnya mengandung ide, konsep, tema, fiksi, imajinasi, dan cerita. 




Seni lukis merupakan cabang dari seni rupa, menurut Susanto (2012: 214) seni 
lukis merupakan bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologis yang 
menggunakan garis dan warna, guna mengungkapkan perasaan, mengekspresikan 
emosi, gerak, ilusi, maupun ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang. Seni lukis 
anak yang berarti sebagai karya seni lukis yang dihasilkan oleh anak, dalam 
penelitian ini yang dimaksud ialah anak-anak mencakup usia 4 sampai 8 tahun. 
Menurut Pamadhi (2012:151), “Kata lukis berarti bayangan dan mengandung 
makna imajinasi. Jadi kegiatan melukis bagi anak adalah kegiatan membayangkan 
atau berandai atau berimajinasi; bisa imajinasi masa lalu, atau imajinasi yang akan 
datang”. Imajinasi merupakan hal yang naluriah dalam diri anak-anak. Biasanya 
anak akan berimajinasi pada saat bermain, melukis, dan menggambar. Wright 
(2010) dalam Sampurno (2015: 45) mengatakan 
       “di dalam lukisan anak, terdapat salah satu aspek penting yaitu kreativitas. 
Kreativitas berkaitan erat dengan karakteristik, ekspresi, dan imajinasi yang 
dimiliki seorang individu dalam sebuah cara atau metode pemecah masalah. 
Kreativitas berasal dari kemampuan merangkai bagian-bagian kecil dalam 
pikiran menjadi sebuah kesatuan yang merekonstruksi interpretasi mengenai 
pemecahan masalah tersebut.” 
                  Anak dibiarkan berpikir kreatif dengan cara memberikan kebebasan kepada 
anak dalam menuangkan imajinasinya. Karya seni lahir karena adanya imajinasi 
seniman untuk menghadirkan karya tersebut. Penghadiran karya seni dapat disebut 
sebagai representasi, karena dalam prosesnya seniman bersinggungan dengan 
kenyataan objektif diluar dirinya atau kenyataan dalam dirinya sendiri. Dengan 
demikian anak menuangkan kreativitas berdasarkan pengalaman maupun 
imajinasinya tanpa adanya suatu batasan. 
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          Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi permasalahan yang 
muncul, diantaranya:  
1. Adanya ketidaksadaran orang tua bahwa seni lukis merupakan salah satu 
pendidikan dasar yang dapat mengembangkan kecerdasan anak-anak. 
2. Sikap membatasi kreativitas anak yang dilakukan oleh orang tua maupun  guru 
seni rupa atau keterampilan yang meliputi PAUD, TK, dan SD dimana dalam 
kegiatan berkesenian terdapat batasan benar dan salah. 
3. Pandangan yang salah  yang terjadi pada orangtua dan pendidik tingkat usia dini 
dalam menyikapi karya yang dihasilkan anak sehingga muncul sikap 
meremehkan hasil karya seni lukis dan gambar. Selain hal tersebut, pandangan 
yang salah mendorong untuk cenderung berpikir bahwa tidak ada hal yang 
istimewa dalam karya seni lukis atau gambar yang dihasilkan anak. 
4. Kurangnya pemahaman mengenai psikologi anak yang terjadi pada orang tua 
dan pendidik tingkat dasar dalam menganalisis karya seni lukis atau gambar 
yang dihasilkan anak-anak yang tentunya memiliki manfaat yang salah satunya 
adalah mengetahui kepribadian anak. 
          Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis mengambil batasan masalah 
yang terfokus pada karya seni lukis anak-anak. Batasan-batasan dalam analisis 
karya diantaranya adalah ide dan konsep dalam karya seni lukis anak usia 4-8 tahun. 
B. Fokus Masalah 
          Adapun fokus masalah pada penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Bagaimana ide lukisan anak usia 4-8 tahun menurut unsur conceptual art? 
2. Bagaimana konsep lukisan anak usia 4-8 tahun menurut unsur conceptual art? 
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C. Tujuan Penelitian 
          Tujuan penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Mendeskripsikan ide lukisan anak usia 4-8 tahun menurut konstruksi 
conceptual art. 
2. Mendeskripsikan konsep lukisan anak usia 4-8 tahun menurut konstruksi 
conceptual art. 
D. Manfaat Penelitian 
          Manfaaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan kajian 
keilmuan baik bagi orang tua maupun pendidik anak usia dini dan dasar, serta 
para akademisi  mengenai Conceptual Art dalam Karya Seni Lukis Anak Usia 
4 sampai 8 tahun. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pendidik 
1) Untuk menambah pengetahuan pendidik bahwa analisis karya seni lukis 
anak perlu untuk dipahami dan dipelajari. Sehingga pendidik dapat 
mengetahui tingkat kecerdasan kognisi dan psikis anak melalui tahapan 
analisis hasil karya seni lukis anak. 
2) Pendidik semakin mengerti bagaimana cara mengembangkan kretivitas 





b. Bagi Orang Tua 
1) Orang tua dapat lebih mengapresiasi karya anak dan memandangnya bukan 
sebagai karya yang sekadarnya. 
2) Mengetahui cara membimbing anak dengan tepat dan memberikan motivasi 
untuk semakin mengembangkan kecerdasannya melalui seni lukis atau 
menggambar.  
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 






A. Latar belakang munculnya Conceptual Art 
          Conceptual art merupakan karya seni yang hadir pada masa modern dan 
postmodern yakni berupa sebuah aliran yang mengutamakan ide dan konsep. 
Catherine Millet dalam Susanto (2012: 86), menyatakan bahwa Conceptual art 
bukanlah dimaksud untuk mereduksi karya seni ke dalam ide atau pada konsep. 
Tetapi, lebih mengarah pada sebuah ide adalah seni atau sebuah konsep adalah seni.  
           Salah satu aliran seni rupa yang berkaitan dengan ide dan konsep yakni 
conceptual art (Prawira: 2016).  Karya conceptual art ditujukan untuk 
menyampaikan ide, gagasan, dan konsep yang ada dalam benak seniman. Seperti 
yang dikatakan Robert (1990: 63) “in conceptual art the idea , rather than object, 
is paramount”. Pada pernyataan tersebut dikatakan bahwa  ide lebih daripada objek, 
bahkan ide merupakan hal yang terutama.  Seniman konseptual menggunakan hasil 
karyanya sebagai perlawanan mereaksi bertambahnya perdagangan seni dunia pada 
tahun 1960 dan formalisasi perkembangan seni pasca perang dunia (Robert: 1990). 
          Masa modern menghadirkan gaya atau aliran baru yang merupakam akibat 
menentang atau mereaksi aliran atau gaya sebelumnya (Prawira: 2014). Menurut 
Indriyana (2017) zaman modern dimulai dari abad ke-19. Segaris dengan pendapat 
di atas Susanto (2012) juga menyebutkan bahwa modernisme menggambarkan 
usaha untuk mendobrak tradisi secara artistik pada abad ke-19. Secara umum 
modernisme berkaitan dengan perubahan-perubahan secara revolusioner dalam 
ilmu, industri, dan masyarakat. Pada masa itu, yang pengaruhnya sangat kuat pada 
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seni rupa dan menghasilkan suatu formulasi baru tentang teori-teori estetika, 
pengembangan teknik baru, material, dan perubahan status para seniman.  
          Banyak pengamat mengatakan modernisme tidak dapat berkembang dan 
melahirkan personal-personal, sehingga muncul postmodern atau seni kontemporer. 
Seni rupa postmodern dapat dikatakan sama atau sebagian dari seni rupa 
kontemporer, yaitu adanya tren-tren baru yang mencuat mulai dari awal tahun 1970-
an hingga kini (Susanto: 2012). Menurut Indriyana (2017: 13) secara faktual, 
postmodernisme baru muncul pada tahun 1950-an sebagai sebuah aliran. 
Selanjurnya aliran ini baru dikenal luas pada tahun 1970-an.  
          Istilah postmodern berasal dari kata modern yang berarti masa kini, terbaru, 
baru dan mutakhir, dan post artinya sesudah atau pasca. Dengan demikian 
postmodern mengandung makna pasca berakhirnya masa modern (Indriyana, 2017: 
13). Sedangkan seni rupa kontemporer diambil dari istilah kontemporer yang 
memiliki makna saat ini (now), atau sezaman (occurring in the present time). 
Sebagai seni rupa sezaman makna seni rupa kontemporer lantas cenderung cair dan 
terbuka. Ia menggandeng pengertian totalitas dari berbagai macam fenomena 
artistik yang terjadi hari ini, kemarin, beberapa tahun sampai satu bahkan dua 
dekade (Hujatnikajennong, 2015: 6).  
           Salah satu ciri pada masa postmodernisme yakni kebenaran dipengaruhi oleh 
ruang, waktu, dan konteks. Kebenaran majemuk juga dipengaruhi oleh akal dan 
subjek manusia itu sendiri (Indriyana, 2017:31). Sugiharto dalam Indriyana (2017: 
199) “menjelaskan bahwa postmodernisme pertama kali muncul di bidang seni.” 
Tema postmodernisme telah digunakan leh Federico de Onis tahun 1930 melalui 
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karyanya yang berjudul Antologia de la Poesia Espanola a Hispanoamericana. 
Setelahnya, banyak tema postmodernisme yang terus bermunculan. 
Postmodernisme mendorong seni menjadi suatu tema yang lebih kaya dan bebas.  
            Conceptual art sebagai karya yang hadir pada akhir masa modernisme 
hingga awal masa postmodernisme tentunya memiliki ciri modernisme yang beralih 
kepada postmodernisme. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam karya seni 
konseptual  terdiri atas substansi konsep ruang dan waktu serta konteks yang 
diuraikan dalam bentuk bahasa atau kata-kata yang dipergunakan untuk 
mengungkapkan ide pada suatu fenomena.  
B. Definisi Conceptual Art 
         Menurut Harris (2007), conceptual art muncul pada akhir tahun 1960. Istilah 
conceptual berasal dari bahasa Latin conceptus yang artinya pikiran, gagasan, atau 
ide. Konseptual, con-ceptus-al (imbuhan Latin  yang artinya lebih dari konsep) 
yang berkonotasi pikiran, gagasan, dan ide atau segala sesuatu yang berkaitan 
dengan konsep (Webster’s, 1969) dalam (Kartika, 2004: 122).   
          Seni Konseptual merupakan gerakan dalam seni rupa yang menempatkan ide 
atau gagasan dan konsep menjadi yang terpenting dalam seni. Ide dan konsep 
senimannya menjadi hal yang paling penting sedangkan bentuk material dan objek 
seninya hanyalah merupakan akibat samping dari konsep seniman (Wheeller, 1992) 
dalam (Kartika: 2004). Sedangkan kata Art (berasal dari bahasa Latin Ars) yang 
berarti keterampilan yang berguna, suatu bentuk keahlian khusus. Kata ini 
kemudian mengalami proses penajaman yang mengarah pada arti seni sebagaimana 
yang berkembang sekarang (Thomas Munro (1951) dalam Mallabasa). 
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           Contoh karya conceptual art yaitu karya Yoseph Kosuth yang berjudul One 
of  Three Chair yang dibuat pada tahun 1965. Pada karya ini Kosuth menampilkan 
kursi duduk di samping sebuah foto kursi dan sebuah kamus yang berisi kata-kata 
kursi atau dalam bahasa Inggris chair. Ketiga objek yang ditampilkan adalah kursi 
atau sebuah kode, diantaranya: kode visual, kode verbal, dan kode dalam bahasa 
benda, yaitu sebuah kursi kayu. Menurut Kosuth “karya inilah yang merupakan 
conceptual art  dikarenakan didasarkan pada penyelidikan tentang sifat seni”. 
Karya tersebut merupakan sebuah latihan, pemikiran, impikasi dari semua aspek 
seni. Hal yang mendasari seni konseptual adalah pemahaman tentang sifat linguistik 
dari semua proposisi seni. Melalui karya ini Kosuth mengajak untuk mencoba 
menguraikan kalimat-kalimat untuk mengutarakan pengalaman melalui seni  (The 
Museum of Modern Art dalam MoMA. 






Gambar I: One of  three chair  
Sumber: The Museum of Modern Art dalam MoMA. 
2004.https://www.moma.org/collection/works/81435.20 Agustus 2017. 
 
C. Istilah Ide dan Konsep 
1. Ide 
a. Definisi Ide 
         Istilah ide berasal dari bahasa Inggris idea, yang berarti gagasan, pikiran, 
rencana atau cita-cita. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), ide berarti 
rancangan yang tersusun dalam buah pikiran. Hardiman (2009), mengungkapkan 
bahwa idea merupakan suatu cita-cita, untuk menjamin kesatuan dari segala bentuk 
pengetahuan. Sedangkan Susanto (2011), menjelaskan bahwa ide merupakan pokok 
isi yang dibicarakan perupa melaui karya-karyanya.  Ide atau pokok isi merupakan 
sesuatu yang hendak diketengahkan. Dalam hal ini banyak hal yang dapat dipakai 
sebagai ide, pada umumnya mencakup; benda, alam, peristiwa atau sejarah, proses 
teknis, pengalaman pribadi, dan kajian.            
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b. Ide pada Karya Conceptual Art 
           Prawira (2016) mengungkapkan pendapatnya, salah satu aliran seni rupa 
yang lebih menekankan pada gagasan atau ide seninya dari pada perupaan karyanya 
disebut dengan conceptual art. Menurut Keinholz dan Flint dalam Prawira (2016), 
conceptual art merupakan sinonim dari idea art. So Le Witt seorang seniman 
Minimalis mengemukakan pendapatnya: 
        “in conceptual art idea and concept is the most important aspect of the work…. 
All planning and decision are made before hand and the execution is a 
perfunctory affair. The idea becomes the machine that make the art ….”  
          Dari keterangan Le Witt jelas bahwa ide dan konsep adalah hal yang penting 
dalam penciptaan seni konseptual. Gerakan ini menempatkan  ide dan konsep 
sebagai hal yang pokok. Objek seni atau material hanyalah merupakan akibat 
samping dari konsep seniman. 
2. Konsep 
           Kata konsep berasal dari bahasa Inggris concept, kata ini dalam istilah 
kesusasteraan Indonesia ditulis konsep. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia), konsep artinya rancangan, gambaran mental dari objek, proses, atau 
apapun yang ada diluar bahasa  yang digunakan oleh akal budi untuk memahami 
hal-hal lain. Salah satu aliran dalam seni rupa yang berkaitan dengan konsep yakni 
seni konseptual atau conceptual art. Seperti yang dikatakan Prawira (2016) 
mengenai seni konseptual (conceptual art) artinya seni yang lebih atau berkaitan 
dengan konsep. Konsep atau konseptual berasal dari bahasa Latin Conceptus yang 
berarti pikiran, gagasan atau ide. Dengan demikian, seni konseptual ini lebih 
menekankan pada gagasan dan konsep seninya, daripada perupaan karyanya. 
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D. Seni  
1. Definisi Seni 
          Kata seni berasal dari bahasa Latin genie (baca seni) merujuk kepandaian 
yang tak terukur karena kata itu kemudian berkembang menjadi genious (Pamadhi, 
2012: 18). Menurut Padmapusphita, kata seni berasal dari Bahasa Belanda genie 
dalam Bahasa Latin disebut juga genius, artinya kemampuan luar biasa sejak lahir. 
Pengertian inlah yang kemudian mempengaruhi pandangan sebagian orang 
meyakini bahwa keahlian seni semata anugerah yang diturunkan. Seni seringkali 
dihubungkan dengan ekspresi jiwa dan perwujudan keindahan. Seni dan keindahan 
bagai dua hal yang tak terpisah. Keindahan rasa yang diungkapkan dalam berbagai 
media inilah yang menjadi salah satu rahasia pembelajaran seni selalu menarik 
perhatian anak-anak (Purwanto, 2016: 19).  
2. Manfaat Seni 
          Bagi anak-anak seni memiliki manfaat sepeti yang dikatakan oleh  Lowenfeld 
dan Brittain (1982:3), 
       art is a fundamental human process. Every society from the most primitive to 
the most sophisticated, has expressed itself  through art. But more important, 
every person has put though and emotions into an art form. 
 
          Seni merupakan proses dasar kemanusiaan. Setiap masyarakat dari yang 
paling primitif sampai  yang paling modern, mengungkapkan dirinya melalui seni. 
Tetapi yang paling penting, setiap orang meletakkan emosinya ke dalam bentuk 
seni. Pamadhi (2012: 157-168) mengungkapkan pendapatnya bahwa seni 
dimanfaatkan untuk pengembangan pendidikan, diantaranya sebagai berikut:  
a. Seni sebagai Bahasa 
b. Seni membantu pertumbuhan mental 
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c. Nilai korelasi pelajaran seni membantu terhadap bidang yang lain 
d. Seni sebagai media bermain. 
          Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa seni merupakan 
kepandaian yang tak terukur dan akan mempengaruhi tingkat kecerdasan manusia.  
3. Seni Rupa sebagai Cabang Seni 
          Salah satu cabang dari seni yaitu seni rupa merupakan jenis seni yang ada 
rupanya, artinya seni yang wujudnya dapat diindera dengan mata dan diraba. Istilah 
lain dari seni rupa disebut pula seni visual (Bastomi: 1992). Pendapat lain mengenai 
seni rupa adalah karya cipta manusia yang merupakan curahan isi jiwa (akal, 
pikiran, dan perasaan) sebagai hasil sentuhan pengalaman yang berkesan, yang 
diwujudkan melalui unsur-unsur visual (rupa) seperti garis, bidang, warna, tekstur, 
volume, dan bentuk. Seni lukis yang termasuk cabang dari seni rupa merupakan 
bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologis yang menggunakan garis 
dan warna, guna mengungkapkan perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi, 
maupun ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang (Susanto: 2012).   
4. Seni Lukis Anak 
          Sedangkan seni lukis anak ialah karya seni lukis yang dihasilkan oleh anak 
melalui proses membayangkan atau berimajinasi baik imajinasi masa lalu maupun 
imajinasi yang akan datang. Menurut Sampurno (2015), kekhasan atau keunikan 
lukisan anak dan perkembangan artistiknya adalah suatu hal yang menakjubkan. 
Masa-masa prasekolah adalah masa-masa penting dalam perkembangan anak 






           Pendapat mengenai gambar menurut Davido (2012:1) gambar bukan hanya 
sekadar sebuah permainan ataupun sebuah mimpi, melainkan  permainan, mimpi, 
dan juga kenyataan sekaligus. Studi tentang gambar hasil karya anak bermula pada 
tahun  1913, ketika George Henri Luquet membuat penelitian disertasi pada 1700 
gambar hasil karya anak perempuannya, Simone. Sejak saat itu, ketertarikan orang-
orang pada bidang ini semakin besar dan tidak berhenti. Pada saat ini gambar 
bermanfaat untuk berbagai hal: 
a. Untuk menguji kematangan pikiran. Dari sebuah gambar, tingkat 
kecerdasan seorang anak (intellectual quotient) dapat diukur.  
b. Untuk media komunikasi. Gambar dapat memperbaiki kekurangan yang 
mungkin ada pada kemahiran berbahasa anak. Dengan gambar dapat 
dijelaskan apa yang dialami dan dirasakan anak, yang mungkin tidak 
dapat dijelaskan melalui tulisan. 
c. Untuk mengeksplorasi perasaan anak. 
d. Untuk pengetahuan tentang tubuh dan lingkungan sekitarnya.  
          Kegiatan anak menggambar merupakan perilaku naluriah seperti halnya 
makan, minum, dan juga kegiatan bermain. Disamping mencipta menggores, dan 
mengecat kertas sebenarnya juga merupakan proses berimajinasi. Ketika proses 
berkarya sedang berlangsung, tangan dan pikirannya secara spontan saling 
mengontrol.  
          Menggambar adalah media yang paling ekspresif, yang dengan langsung 
dapat mengekspresikan gagasan dari dalam diri seorang anak. Kapan pun pensil dan 
kertas tersedia, secara otomatis anak-anak akan menggambar. Dalam gambar atau 
karya seni lukis terdapat aspek-aspek seni rupa yang menjadi satu-kesatuan dalam 




F. Aspek-aspek dalam Seni Lukis 
          Karya seni sebenarnya tersusun lebih kompleks dibanding kesan yang dapat 
ditangkap dari setiap deskripsi, karena dalam sebuah karya seni tidak dalam satu 
unsur saja, melainkan beberapa unsur dan kaidah yang secara keseluruhan menjadi 
satu kesatuan. Menurut Santo dkk. (2012) pengenalan dunia seni rupa perlu diawali 
dengan mempelajari pengetahuan dasar seni rupa. Pengetahuan ini membahas unsur 
dan prinsip/kaidah sebagai penunjang estetika karya seni rupa.  
1. Unsur Seni Rupa 
a. Garis 
          Garis adalah lambang visual seni rupa yang paling banyak digunakan sebagai 
ungkapan. Garis ini hakikatnya pada alam tidak pernah ada. Apa yang ditiru dalam 
gambar dan dari alam dengan garis ini adalah perwujudan dari kontur atau benda 
dengan ruang sekelilingnya, pertemuan dua bidang, perbedaan warna, perbedaan 
kontur, dan sebagainya (Muharam dan Warti, 1992: 95). 
          Pendapat lain mengatakan bahwa garis merupakan torehan, coretan, batas 
yang dibuat dengan cara menggores dengan benda tajam, mencoret dengan pewarna 
atau benda satu dengan yang lain. Pada anak usia dini suka membuat garis dengan 
cara mencoret atau menggoreskan benda tajam kepada benda lain. Terdapat garis 
formal dan bebas; garis formal dibuat dengan penggaris sedangkan garis informal 
berupa goresan langsung dengan tangan (Pamadhi, 2008: 1.11).  
          Pada dunia seni rupa seringkali kehadiran garis bukan saja hanya sebagai 
garis tetapi kadang sebagai simbol emosi yang diungkapkan lewat garis, atau lebih 
tepat disebut goresan. Goresan atau garis yang dibuat oleh seorang seniman akan 
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memberikan kesan psikologis yang berbeda pada setiap garis yang dihadirkan. 
Sehingga dari kesan yang berbeda maka garis mempunyai karakter yang berbeda 
pada setiap goresan yang lahir dari seorang seniman (Kartika, 2007: 36). Selaras 
dengan pernyataan tersebut, Santo dkk. (2012: 85), juga mengatakan bahwa fungsi 
garis dapat menekankan makna berbeda berdasarkan teknik pengerjaan secara 
visual. Herawati dan Iriaji (1999: 106) menjelaskan 2 (dua) macam garis 
diantaranya: 
1) Garis nyata, adalah garis yang mudah dikenal seperti garis lurus, garis lengkung, 
bengkok, patah, bergelombang dan sebagainya. Garis-garis yang bervariasi ini 
mempunyai karakter sendiri serta menyarankan suasana sendiri pula.  
2) Garis kesan atau garis pengikat, pada kenyataannya tidak ada, tidak jelas, dan 
secara tergambarkan tidak terlihat. Garis ini lebih merupakan suatu ilusi/sugesti. 
Seperti terdapat pada batas-batas luar suatu bentuk atau ruang, atau batas bidang 
dengan bidang atau batas warna. 
b. Warna 
          Warna didefinisikan sebagai getaran atau gelombang yang diterima indera 
penglihatan manusia yang berasal dari pancaran cahaya melalui sebuah benda 
(Susanto, 2012: 434). Dalam dunia seni rupa warna berupa pigmen yang terdapat 
pada pensil, pastel, dan batangan cat air. Menurut Santo dkk. (2012: 88), “Warna 
dapat ditinjau melalui sudut pandang estetika maupun tinjauan emosi berdasarkan 
kadar intensitas warna yang dimiliki”. Warna yang sering dimanfaatkan anak 
mempunyai arti simbolis maupun arti ekspresi. Simbolis berarti warna yang 
dimanfaatkan menggambarkan isi rasa anak ketika sedang menyatakan kehendak. 
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Sedangkan warna ekspresi, warna itu memberi gambaran tentang kondisi anak. 
Seperti dikatakan oleh Oho Graha (1997) dalam Pamadhi (2008: 1.12), sebagai 
berikut: 
          “ Memang ada ahli-ahli yang mencoba membandingkan warna gambar 
dengan suasana jiwa anak, pada saat gambar anak berwarna itu dibuat. 
Lawyer bersaudara misalnya, menemukan anak-anak berusia empat tahun 
memilih warna kuning untuk mewarnai yang bertema kegembiraan, coklat 
untuk tema yang menyedihkan”. 
          Jadi warna yang digunakan oleh anak sebagai perwakilan atau simbol 
ungkapan perasaan; apakah rasa sedih, gembira atau sekedar memenuhi ruang 
gambar (Pamadhi, 2008: 1.12). Selaras dengan itu, Davido (2011: 29) menjelaskan 
bahwa anak-anak membubuhkan warna-warna dengan dua cara, yakni pertama 
dengan meniru alam: langit diwarnai biru,tanaman diwarnai hijau, dan matahari 
diwarnai kuning; kedua dengan mengikuti alam bawah sadarnya.  
c. Tekstur  
          Tekstur atau barik, memiliki arti yang sama dengan nilai raba atau kualitas 
permukaan yang melukiskan sebuah permukaan objek (Susanto: 2012). Pendapat 
lain mengenai tekstur ialah unsur rupa yang menunjukkan rasa permukaan bahan, 
yang sengaja dibuat dan dihadirkan dalam susunan untuk mencapai bentuk rupa, 
sebagai usaha untuk memberikan rasa tertentu pada permukaan bidang pada 
perwajahan bentuk pada karya seni rupa secara nyata atau semu (Kartika, 2007: 38).  
Menurut Bahari (2014: 101), tekstur adalah kesan halus dan kasarnya suatu 
permukaan lukisan atau gambar, atu perbedaan tinggi rendahnya permukaan suatu 
lukisan atau gambar. Tekstur juga merupakan rona visual yang menegaskan 
karakter suatu benda yang dilukis atau digambar.  
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          Ada dua macam jenis tekstur. Pertama adalah tekstur nyata, yaitu nilai 
permukaannya nyata atau cocok antara tampak dengan nilai rabanya. Misalnya 
sebuah lukisan menampakkan  tekstur yang kasar, ketika lukisan tersebut diraba 
maka yang dirasakan adalah rasa kasar sesuai tekstur lukisan tersebut. Sebaliknya 
kedua, tekstur semu memberikan kesan kasar karena penguasaan teknik gelap 
terang pelukisnya, ketika diraba maka rasa kasarnya tidak kelihatan, atau justru 
sangat halus (Bahari, 2014: 101). 
d. Bidang 
          Bidang atau shape adalah area. Bidang terbentuk karena ada 2 atau lebih garis 
yang bertemu (bukan berhimpit) (Susanto: 2012). Bidang atau shape adalah suatu 
bentuk yang sekelilingnya dibatasi oleh garis. Secara umum bidang dikenal dalam 
dua jenis, yaitu bidang geometris dan organis. Bidang geometris seperti lingkaran 
atau bulatan, segi empat, segi tiga, dan segi-segi lainnya, sementara bidang organis 
dengan bentuk bebas  dan terdiri atas berbagai macam bentuk yang tidak terbatas 
(Bahari: 2014). Di dalam karya seni, bidang digunakan sebagai simbol perasaan 
seniman di dalam menggambarkan objek  (Kartika: 2007). 
e. Bentuk  
          Bentuk merupakan salah satu unsur seni rupa yang berwujud tiga dimensi. 
Menurut Mofit (2003) secara garis besar bentuk dikatakan terdapat lima pokok 
diantaranya adalah bentuk tiga dimensi, yaitu tabung, bola, piramida, kerucut, dan 





2. Prinsip Seni Rupa 
          Prinsip dasar dalam karya seni rupa saling terkait satu sama lain, sehingga 
sulit dipilah-pilah, namun kehadirannya dalam suatu karya penyusunan akan 
memberikan hasil yang dapat dinikmati dan memuaskan (Kartika: 2007). Prinsip 
seni rupa diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Paduan Harmoni (Selaras) 
          Harmoni adalah susunan unsur-unsur seni yang senada atau kombinasi dari 
bagian-bagian yang serasi (Herawati & Iriaji: 1999). Harmoni atau selaras 
merupakan paduan unsur-unsur yang berbeda dekat. Jika unsur-unsur estetika 
dipadu secara berdampingan maka akan timbul keserasian/harmony (Kartika, 2007: 
43). Harmoni adalah tatanan atau proporsi yang dianggap seimbang dan memiliki 
keserasian, juga merujuk pada pemberdayagunaan ide-ide dan potensi-potensi 
bahan dan teknik tertentu dengan berpedoman pada aturan-aturan ideal (Susanto, 
2012: 175). 
b. Paduan Kontras 
          Menurut Kartika (2007: 44) kontras merupakan paduan unsur-unsur yang 
berbeda tajam. Segaris dengan pengertian tersebut, Susanto (2012) mengatakan 
kontras merupakan perbedaan mencolok dan tegas antara elemen-elemen dalam 
sebuah tanda yang ada pada sebuah komposisi. Kontras dapat dimunculkan dengan 
menggunakan warna, bentuk, tekstur, ukuran, dan ketajaman. Kontras digunakan 
untuk memberi ketegasan dan mengandung oposisi-oposisi seberti gelap terang, 




c. Paduan Irama (Rhythm) 
         Rhythm atau ritme adalah urutan atau pengulangan yang teratur dari sebuah 
elemen atau unsur-unsur dalam karya lainnya. Rhythm terdiri dari bermacam-
macam jenis seperti repetitive, alternative, progesif, dan flowing (ritme yang 
memperlihatkan gerak berkelanjutan) (E.B. Feldman dalam Susanto, 2012: 334). 
d. Paduan Gradasi (Harmonis menuju Kontras) 
Gradasi merupakan sebuah tahap yang halus, bernuansa, terkesan mengalir 
lancar dan lembut. Tahapan dengan perubahan yang halus dari terang ke gelap atau 
nilai dari besar ke kecil, atau tekstur kasar ke halus, atau satu warna ke warna lain. 
Sebagai prinsip seni rupa, gradasi merujuk pada cara menggabungkan unsur seni 
dengan menggunkan serangkaian perubahan bertahap ditempat elemen (Susanto: 
2012). 
Gradasi merupakan satu sistem paduan dari laras menuju kontras, dengan 
meningkatkan massa dari unsur yang dihadirkan. Gradasi merupakan keselarasan 
yang dinamik, dimana terjadi perpaduan antara kehalusan dan kekasaran yang hadir 
secara bersamaan (Kartika: 2007). 
3. Hukum Penyusunan (Asas Desain) 
          Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), asas atau dasar merupakan 
sesuatu yang menjadi tumpuan berpikir atau berpendapat. Sedangkan dalam 
berkarya seni rupa, asas-asas diantaranya Unity, Balance, Simplicity, Emphasis, dan 
Proporsi merupakan hukum penyusunan yang keberadannya menjadi dasar dalam  




a. Asas Kesatuan (Unity) 
          Kesatuan atau unity merupakan salah satu unsur dan pedoman dalam 
berkarya seni (azas-azas desain). Unity merupakan kesatuan yang diciptakan lewat 
sub-azas dominasi dan subordinasi (yang utama dan kurang utama) dan koheren 
dalam suatu komposisi karya seni. Dominasi diupayakan lewat ukuran-ukuran, 
warna dan tempat serta konvergensi dan perbedaan atau pengecualian (Susanto, 
2012: 416).  
           Kesatuan adalah kohesi, konsistensi, ketunggalan, atau keutuhan yang 
merupakan isi pokok dari komposisi. Kesatuan merupakan efek yang dicapai dalam 
suatu susunan atau komposisi di antara hubungan unsur pendukung karya, sehingga 
secara keseluruhan menampilkan kesan tanggapan secara utuh. Berhasil tidaknya 
pancapaian bentuk estetik suatu karya ditandai oleh menyatunya unsur-unsur 
estetik, yang ditentukan oleh kemampuan memadu keseluruhan. Dapat dikatakan 
bahwa tidak ada komposisi yang tidak utuh (Kartika, 2007: 45).  
b. Keseimbangan (Balance) 
          Keseimbangan atau balance merupakan persesuaian materi-materi dari 
ukuran berat dan memberi tekanan pada stabilitas suatu komposisi karya seni 
(Susanto, 2012: 46). Pendapat lain mengenai keseimbangan dalam penyusunan 
adalah keadaan atau kesamaan antara kekuatan yang saling berhadapan yang 
menimbulkan adanya pesan seimbang secara visual ataupun secara intensitas 
kekaryaan. Bobot visual ditentukan oleh ukuran, wujud, warna, tekstur, dan 
kehadiran semua unsur dipertimbangkan dan memperhatikan keseimbangan 
(Kartika, 2007: 45). 
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          Keseimbangan dapat dicapai dengan mengatur letak unsur-unsur hingga 
terasa tidak berat sebelah antara bagian yang satu dengan bagian yang lain. Dalam 
karya seni rupa tiga dimensi, keseimbangan yang ada adalah keseimbangan yang 
nyata, bisa karena bentuknya, garis-garis outlinenya, teksturnya ataupun warnanya. 
Sedangkan dalam karya seni rupa dua dimensi, keseimbangan yang ada adalah 
keseimbangan semu atau kesan berat yang menyangkut setiap unsur-unsurnya, baik 
garis, bentuk, warna, tekstur, ruang, dan sebagainya (Herawati & Iriaji, 1999: 117).  
c. Kesederhanaan (Simplicity) 
          Kesederhanaan dalam karya seni berupa kesederhanaan selektif dan 
kecermatan dalam pengelompokan unsur-unsur artistik dalam karya seni. Adapun 
kesederhanaan mencakup beberapa aspek diantaranya sebagai berikut. 
Kesederhanaan unsur: artinya unsur-unsur atau komposisi hendaknya sederhana, 
sebab unsur yang terlalu rumit sering menjadi bentuk sering menjadi bentuk yang 
mencolok sehingga sulit menjadi satu kesatuan. Kesederhanaan struktur: artinya 
suatu komposisi yang baik dapat dicapai melalui penerapan struktur yang 
sederhana, sesuai dengan pola yang dikehendaki. Kesederhanaan teknik: artinya 
suatu komposisi jika mungkin dicapai dengan teknik yang sederhana (Sjafi’i, dkk. 
dalam Kartika: 2007). 
d. Aksentuasi (Emphasis) 
          Aksentuasi merupakan pembeda bagian dari satu ungkapan bahasa rupa agar 
tidak berkesan monoton dan membosankan. Aksen dapat dibuat dengan warna 
kontras, bentuk berbeda atau irama yang berbeda dari keseluruhan ungkapan 
(Susanto, 2012: 13) Sedangkan Kartika (2007: 47) mengutarakan pendapatnya 
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bahwa terdapat beberapa macam cara untuk menarik perhatian diantaranya dengan 
cara aksentuasi melalui perulangan, ukuran, dan susunan.  
e. Proporsi 
         Proporsi merupakan hubungan antar bagian dan bagian, serta bagian dan 
kesatuan/keseluruhannya. Proporsi berhubungan erat dengan balance 
(keseimbangan), rhythm (irama, harmoni), dan unity. Proporsi dipakai pula sebagai 
salah satu pertimbangan untuk mengukur dan menilai keindahan artistik suatu karya 
seni (Susanto, 2012: 320).  
4. Aspek Rasa 
a. Cerita 
          Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) cerita adalah tuturan yang 
membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal (peristiwa, kejadian, dsb). Terkait 
dengan karya seni rupa, cerita merupakan satu hal yang menjadi bagian dalam aspek 
karya seni. Misalnya dalam karya seni lukis, cerita dijadikan sebagai inspirasi 
dalam pembuatan karya, sehingga seniman dapat menceritakan kembali 
pengalaman atau peristiwa yang dialaminya ataupun menuangkan kembali hal yang 
ada dalam benaknya atau isi hatinya. 
b. Tema 
          Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) tema / pokok pikiran; dasar 
cerita (yang dipercakapkan, dipakai sbg dasar mengarang, mengubah sajak, dsb). 
Pendapat lain mengungkapkan bahwa tema merupakan gagasan yang hendak 
dikomunikasikan pencipta karya seni kepada khalayak (Bahari, 2014: 22). Tema 
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berasal dari bahasa Inggris theme (Bhs.Yunani) kata ini dalam istilah kesusastraan 
Indonesia ditulis tema.  
          Jika dikaitkan dengan lukisan  maka yang dimaksudkan tema adalah ide 
pokok dalam sebuah cerita yang dikemukaan senimannya, tentu saja lewat medium 
karya seni lukis. Tema lukisan akan hadir sebelum seorang seniman memulai 
berkarya seni; di dalamnya terjadi proses persiapan berkarya seperti persepsi, 
motivasi atau dorongan yang berupa keinginan yang kuat untuk mencipta karya seni 
(Pamadhi, 2012: 170). 
c. Fiksi dan fantasi 
          Menurut kesusasteraan Indonesia, fiksi merupakan cerita rekaan atau 
pernyataan khayalan yang tidak berdasar kenyataan. Sedangkan fantasi berari 
bayangan, angan-angan dan khayalan. Dalam karya seni lukis fiksi dan fantasi 
merupakan suatu bentuk imajinasi.  
5. Konsep Bentuk Keruangan dan Waktu  
          Ditinjau dari perspektif kebudayaan, karya seni hadir dalam hubungan yang 
kontekstual dengan ruang dan waktu tempat karya bersangkutan dilahirkan (Saidi, 
2008: 1). Adapun gambaran dari konsep ruang dan waktu ialah sebagai berikut:  
a. Konsep Ruang 
          Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) ruang  adalah rongga 
berbatas atau terlingkung oleh bidang. Ketika anak menggambar atau berkarya, 




Gambar II: Contoh karya konsep ruang 
Sumber: Pamadhi. 2007: 1.23, Ruang Lingkup Seni Rupa 
 
          Gambar di atas merupakan contoh konsep ruang yang terdapat pada lukisan 
anak. Gambar tersebut dibuat oleh anak usia 5 tahun, penyataan keruangan 
digambarkan dengan menebarnya penonton yang bersimbol bulatan-bulatan. Anak 
ingin menunjukkan bahwa penonton yang berada di dekat objek utama berukuran 
lebih besar. Dalam gambar keramaian di stadion sepak bola ini para penonton 
dibedakan bentuknya, penonton yang berada di kejauhan digambar lebih kecil. 





Gambar III: Contoh karya konsep ruang 
Sumber: Lowenfeld & Britain. 1982: 49, Creative and mental growth 
 
          Pada contoh karya konsep ruang berikutnya menunjukkan adanya perspektif 
adanya kejauhan yang digambarkan dengan jalan yang dilalui guru. Perspektif juga 
tampak pada ukuran objek yang digambar yakni tampak anak-anak yang bermain 
membentuk lingkaran berukuran lebih kecil karena dianggap ada pada posisi 
terjauh. Gambar anak yang sedang berbaris juga berbicara mengenai perspektif. 
Dapat dilihat anak yang menempati posisi berbaris paling belakang memiliki 
ukuran yang paling besar. 
b. Konsep Waktu 
          Pada karya seni lukis anak, konsep waktu menceritakan waktu dalam 
imajinasi yang dituangkan dalam wujud lukisan atau gambar. Waktu biasanya 
digambarkan melalui simbol-simbol yang nampak seperti jam atau benda-benda 
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langit. Selain menggambarkan waktu terjadinya peristiwa, konsep waktu juga 
berupa jangka waktu atau masa yang diungkapkan secara tersirat. 
 
Gambar IV: Contoh karya konsep waktu 
Sumber: Pamadhi. 2014: 1.27, Ruang Lingkup Seni Rupa 
 
          Contoh karya konsep waktu pada gambar diatas memberi tanda perjalanan 
waktu. Pikiran anak menyatukan cerita ayam yang pernah didengar dari kakeknya 
dalam bentuk dongeng menjelang tidur, dengan peristiwa pada waktu diajak 
ayahnya melihat seekor ayam. Pada jaman dahulu kala ayam berasal dari telur dan 
telut ditetaskan induknya. Siklus ini menunjukkan waktu yang kualitatif sehingga 
tidak bisa ditebak kapan kejadian itu berlangsung. Pikiran anak merujuk kepada 
waktu kualitatif yaitu, dahulu, sekarang dan masa yang akan datang atau yang 
dinyatakan dalam masa (Pamadhi: 2007). 





Gambar V: Contoh karya konsep waktu 
Sumber: Lowenfeld &Britain. 1982: 25, Creative and mental growth 
 
 
          Contoh lain dari konsep waktu ialah adanya simbol benda langit pada lukisan 
anak. Simbol matahari yang dilukis anak pada karya tersebut menjelaskan bahwa 
kejadian pada cerita yang digambar oleh anak ialah pada waktu pagi, siang atau 
sore hari. Pada gambar tersebut anak menunjukkan waktu secara kuantitatif (jam 
dan hari) yang masih bisa dideteksi. 
G. Perkembangan Usia Anak  
          Perkembangan mengacu pada bertambahnya kompleksitas – perubahan dari 
sesuatu yang sangat sederhana menjadi sesuatu yang lebih rumit dan rinci. Proses 
ini meliputi kemajuan yang teratur sepanjang rangkaian yang berurutan atau jalur. 
Sedikit demi sedikit, pengetahuan, perilaku, dan keterampilan menjadi semakin 
baik dan berkembang. Pada dasarnya, urutan perkembangan sama untuk semua 
anak. Namun, kecepatan perkembangan sangatlah bergantung pada masing-masing 
anak (Eileen dan Lynn,  2010: 21).  
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          Segaris dengan teori tersebut yang menyatakan perkembangan terdiri atas 
tahapan dan proses, Santrock (2007: 19) mengemukakan pendapatnya bahwa 
perkembangan seorang anak secara umum digambarkan dalam periode-periode, 
dengan perkiraan rentang usia di tiap tahap periode. Penggolongan periode 
perkembangan yang paling luas digunakan menggambarkan perkembangan seorang 
anak dalam istilah tahap-tahap berikut: periode prakelahiran, masa bayi, masa 
kanak-kanak awal, masa kanak-kanak tengah dan akhir, dan masa remaja. 
          Tahapan perkembangan anak usia 3 sampai 7 dijelaskan sebagai berikut: 
1. Masa kanak-kanak awal (early childhood) merupakan periode 
perkembangan yang terjadi mulai akhir masa bayi pada usia 2 tahun  hingga sekitar 
usia 5 atau 6 tahun; kadang periode ini disebut tahun-tahun prasekolah. Selama 
waktu tersebut, anak kecil belajar menjadi mandiri dan merawat diri sendiri, mereka 
mengembangkan keterampilan kesiapan sekolah (mengikuti perintah, mengenali 
huruf), dan mereka menghabiskan berjam-jam untuk bermain dengan teman sebaya. 
Kelas satu Sekolah Dasar biasanya menandai akhirnya periode ini (Santrock, 2007). 
Sedangkan menurut Piaget dalam Izzaty (2013), perkembangan kognitif anak pada 
usia 2 sampai 7 tahun berada dalam tahap praoperasional, biasanya ditandai dengan 
perilaku berkembangnya kemampuan bahasa dan berfikir dalam bentuk simbolik 
dan mampu memikirkan suatu hal melalui logika satu arah.  
          Pada masa kanak-kanak awal (early childhood), anak mulai peduli dengan 
kehadiran orang lain. Kepedulian akan kehadiran orang lain menunjukkan bahwa 
mulai berkembangnya perasaan atau kecerdasan emosional anak. Berkembangnya 
kecerdasan anak pada masa early childhood juga ditandai dengan perilaku anak 
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mengembangkan cara meminta dan memperoleh yang diinginkan dengan lebih baik 
dari sebelumnya, lebih peduli terhadap diri sendiri, serta mulai melatih kendali diri 
(Pratisti:2008). 
2. Masa kanak-kanak tengah dan akhir (middle and late childhood), merupakan 
periode perkembangan yang dimulai dari sekitar usia 6 hingga usia 11 tahun; 
kadang periode ini disebut sebagai tahun-tahun sekolah dasar. Anak menguasai 
keterampilan dasar membaca, menulis, aritmatik, dan mereka secara formal 
dihadapkan pada dunia yang lebih besar dan budayanya. Prestasi menjadi tema 
sentral yang lebih dari dunia anak, dan kontrol diri meningkat.  
          Pada masa kanak-kanak awal dan kanak-kanak tengah, anak menunjukkan 
peningkatan kesadaran dalam mengontrol dan mengatur emosi untuk memenuhi 
standar sosial. Dalam periode ini anak juga akan semakin paham tentang emosi 
kompleks seperti rasa bangga, rasa malu , dan menyadari ada beberapa emosi 
berbeda yang dapat diekspresikan dalam sebuah situasi tertentu. Mereka juga 
semakin mampu untuk mempertimbangkan kejadian-kejadian. Yang dapat 
menyebabkan reaksi emosi, menekan dan memendam emosi mereka, dan 
menyusun strategi untuk mengalihkan emosi (Santrock, 2007:48). Masa kanak-
kanak awal dan kanak-kanak tengah mencapai keseimbangan antara pikiran dan 
perasaan. 
          Sama halnya dengan perkembangan anak yang terdiri atas tahapan-tahapan 
yang dimulai dari periode prakelahiran sampai dengan masa remaja, dalam tahapan 
perkembangan didalamnya terdapat perkembangan pemahaman anak yang 
dikategorikan dalam beberapa tingkatan (periodisasi).  
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H. Periodisasi Seni Lukis Anak 
          Periodisasi merupakan tingkatan perkembangan pemahaman anak. Di dalam 
tahapan menggambar anak, terdapat pola umum perkembangan dari hasil 
coretan/gambar anak . pola tersebut dimulai sejak anak menghasilkan coret-coretan 
yang tak terarah hingga dapat membuat gambar yang sesuai dengan obyek yang 
digambarkan. Tahapan ini hanya mendasarkan pada anak berkarya 2 dimensi 
(Herawati dan Iriaji, 1999: 21). 
          Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tahapan dalam 
anak menggambar terbagi menjadi beberapa periode sesuai dengan usia. Seiring 
bertambahnya usia kemampuan anak dalam menggambar akan semakin kompleks 
dan berkembang, dimulai dari coretan yang tak terarah hingga semakin menyerupai 
obyek yang digambar atau dilukis.  
           Viktor Lowenfeld yang merupakan tokoh penting dalam teori perkembangan 
seni anak, mengatakan bahwa terdapat hubungan antara seni dengan kebutuhan 
psikologis anak dan juga perkembangan artistik anak. Lebih lanjut, Lowenfeld 
mengatakan gambar kanak-kanak awal disebut masa scribble atau masa mencoret 
atau masa cakar ayam. Istilah ini digunakan untuk menggambarkan goresan pada 
masa kanak-kanak awal  yang dalam beberapa pandangan terlihat belum berbentuk, 
acak, dan tidak beraturan. Setelah masa mencoret, masa perkembangan seni anak 
masuk pada tahapan pre-schematic dimana anak mulai menggambar secara sadar 
dengan skema atau symbol yang beberapa diantaranya dapat dipahami oleh orang 
dewasa. (Sampurno, 2015: 106). 
 34 
 
          Viktor Lowenfeld membuat periodisasi atau tahapan menggambar anak 
dalam beberapa tahapan diantaranya masa mencoreng, masa prabagan, masa bagan, 
masa permulaan realisme, dan masa realisme semu. Tahapan tersebut diuraikan, 
sebagai berikut:  
1. Masa Mencoreng (Scribble Stage) usia 2-4 tahun 
          Pada permulaan masa mencoreng goresan anak yang sebelumnya adalah 
goresan yang tidak menentu akan berubah menjadi panjang, bolak-balik kemudian 
bulat-bulat. Pada saat terakhir dari masa mencoreng ini anak mulai memberi nama 
goresan-goresanya, dan berubahlah garis-garis yang tidak menentu menjadi lebih  
terkendali (Herawati dan Iriaji: 1999). Pamadhi pun berpendapat (2102: 183) jika 
anak sudah bisa memberi judul pada gambar atau lukisannya maka judul tersebut 
masih berubah-ubah. 
          Situasi pada masa mencoreng menggambarkan penalaran anak belum stabil, 
bahkan dapat diduga bahwa pikiran anak masih menyatu dengan perasaan,  apa 
yang dipikirkan sama dengan apa yang dirasakan. Jadi anak menggambar apa yang 




Gambar VI: Contoh karya masa mencoreng 
Sumber: Herawati dan Iriaji. 1999:45, Pendidikan Seni Rupa. 
 
 
2. Masa Prabagan (Preschematic) Usia 4-7 tahun 
          Pada masa prabagan anak mulai mengenal dirinya, baik jenis kelamin 
maupun eksistensi dirinya dalam hubungan keluarga maupun masyarakat sosialnya. 
Beberapa anak telah mulai memanjakan dirinya Karena merasa penting dan ingin 
diperhatikan orang lain. Ketika pemahaman dirinya sangat tinggi, sering sifat ego 
menjadi berlebihan. Anak merasakan menjadi raja dalam keluarga, Karena 
beberapa keterampilan telah mereka kuasai seperti menyanyi, hafal menghitung 
angka 1 sampai 100 atau suka menirukan perilaku orang dewasa. Pengalaman anak 
menjadi kaya ketika orang dewasa juga mendukung ide anak dan memberikan 
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tambahan pengalaman. Daya ingat mulai kuat dan kadangkala ingatannya terekam 
sampai dewasa. Perkembangan dalam gambar anak pun mulai meningkat; dari figur 
manusia – tulang, tau manusia – batang. Dikatakan sebagai manusia tulang karena 
gambar tubuh berupa tulang-tulang yang tersusun. (Pamadhi, 2012: 186-187). 
 
Gambar VII: Contoh karya masa Prabagan 
Sumber: Herawati dan Iriaji. 1999:46, Pendidikan Seni Rupa. 
 
 
5. Masa Bagan (Schematic) Usia 7-9 tahun 
          Bagan adalah konsep tentang bentuk dasar dari suatu obyek visual. Semakin 
kaya akan konsep semakin besar pula kemungkinan untuk berekspresi. Pengamatan 
anak pada usia ini sudah semakin teliti dan sudah mengetahui bagaimana hubungan 
dirinya dengan lingkungan disekitarnya. Pada dasarnya anak menggambar 
terdorong oleh kebutuhannya berekspresi. Tetapi emosi subyektifnya kadang-
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kadang tidak dapat tersampaikan karena ketidakmampuan skillnya. (Herawati dan 
Iriaji, 1999: 47). 
          Pada masa Bagan pengenalan perspektif semakin tampak, barangkali anak 
sudah belajar matematika, dimana bentuk tiga dimensi sudah menjadi dasar 
pandangannya. Mungkin bentuk perspektif ini berupa persepektif rebahan maupun 
juxta. Beberapa sifat dasar yang muncul adalah: (1) stressing point, karena pada 
usia ini sifat egosentris anak sangat tinggi, (2) stereo type, karena keasyikan 
menikmati bentuk-bentuk yang menarik perhatiannya, anak lupa mengamati 
kondisi nyata; akibatnya menggambar secara tidak sadar dengan mengulang-ulang 
bentuk (Pamadhi, 2012: 188-189). 
          Pada masa bagan anak sudah semakin teliti dalam mengamati, termasuk 
memperhatikan ruang atau perspektif secara sederhana. Anak juga sudah 
mengetahui hubungan dirinya dengan lingkungannya. Pada masa ini anak akan 
lebih banyak mengekspresikan hal-hal yang ia amati, sehingga anak dapat 




Gambar VIII: Contoh karya masa bagan 
Sumber: Herawati dan Iriaji. 1999:48, Pendidikan Seni Rupa 
 
 
I. Karakteristik Lukisan Anak 
1. Komik 
          Kata komik berasal dari bahasa Inggris comic yaitu istilah yang merupakan 
perwujudan karya gambar (Susanto: 2012). Sedangkan karakteristik komik 
merupakan karakteristik lukisan anak dengan memanfaatkan cerita terlebih dahulu 
atau kata-kata yang ada sebagai elemen visual di dalam lukisan. Oleh karena itu 
karakteristik ini membuat lukisan anak mirip dengan cerita bergambar (Sampurno, 
2015: 129).    
          Pendapat lain juga mengatakan bahwa komik merupakan karakteristik 
lukisan anak dengan memanfaatkan cerita lebih dahulu, oleh karenanya gaya ini 
mirip dengan cerita bergambar (cergam). Macam gaya komik ialah: gambar penuh 
dengan sedikit tulisan, tulisan yang diberi keterangan gambar sehingga orang 
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menyebutnya ilustrasi dan gambar yang diterangkan dengan kalimat utuh mirip 
komik orang dewasa (Pamadhi, 2012: 174). 
 
Gambar IX: Karakteristik komik 
Sumber: Sampurno. 2015:129, Seni, Melukis, dan Anak Autis  
 
2. Naturalistik dan realistik 
          Naturalistik biasanya disamakan dengan realistik, walaupun sebenarnya 
dalam kedua gaya lukisan ini terdapat perbedaan. Gaya naturalistik cenderung 
diungkapkan dalam gambar pemandangan yang terdiri dari unsur gunung, sawah, 
dan sungai. Sedangkan  karakteristik lukisan anak realistik lebih menonjolkan 
pengungkapan gambar dan situasi rumah, seperti: ibu memasak, situasi bermain, 
atau situasi keluarga. Dalam pemilihan warna, naturalistik berusaha menyamakan 
atau menganalogikan warna alami seperti gunung berwarna biru, daun berwarna 
hijau, atau sesuai dengan kondisi di sekitar anak. Sedangkan realistik, berani 
menggunakan warna berbeda dengan naturalistik dimana pada realistik  anak berani 





Gambar X: Karakteristik naturalistik 
Sumber: Sampurno. 2015:130, Seni Melukis dan Anak Autis 
  
3. Heroik 
          Karakteristik heroik merupakan lukisan yang menggambarkan cerita 
kepahlawanan atau  kepatriotan (Pamadhi: 2012). Cerita kepahlawanan yang 
dilukis oleh anak dikarenakan adanya pengaruh dari melihat dan membaca komik 
atau melihat acara televisi tentang objek cerita kepahlawanan. Dalam karakteristik 
heroik  anak memilih figur yang menonjol dan mengandaikan dirinya sebagai tokoh 
yang dikagumi (Sampurno: 2015). Ide dan gagasan anak yang sejajar dengan 
penonjolan berfikir menimbulkan terwujudnya gambar-gambar yang tidak 
terpikirkan oleh orang dewasa. Inovasi ide tersebut menunjukkan kemampuan 





Gambar XI: Karakteristik heroik 
Sumber: Sampurno. 2015:131, Seni Melukis dan Anak Autis 
 
4. Bertumpu pada garis dasar (folding over) 
          Menurut Pamadhi (2012) karakteristik lukisan berkomposisi berdiri di atas 
garis dasar merupakan kebiasaan anak. Jika dilihat dari sudut perkembangan 
kejiwaannya, anak masih mengalami kebingungan menentukan bentuk perspektif. 
Alam pikiran yang muncul adalah setiap benda atau orang hidup itu adalah berdiri 
maka dalam kehidupan ini benda-benda yang digambar hendaknya berada di atas 
garis dasar.  
          Pada karakteristik bertumpu pada garis dasar menunjukkan bahwa sebagian 
besar anak masih mempunyai cara pandang spasial, artinya suatu objek hanya 






Gambar XII: Karakteristik bertumpu garis dasar 
Sumber: Lowenfeld dan Brittain 1982: 244, Creative and Mental 
Growth 
 
5. Transparansi atau x-ray 
           Karakteristik Transparansi atau x-ray, yaitu bersifat transparan atau tembus 
pandang. Bentuk tembus pandang memperlihatkan figur yang seharusnya tidak 
tampak (Pamadhi: 2012). Menurut Sampurno (2015: 132), “transparansi yang ada 
dalam lukisan anak adalah sebuah kemampuan kognitif yang baik. Hal tersebut 
dikarenakan dengan transparansi dimana anak menggambar sebuah objek yang 
terlihat yang ada di dalamnya , maka anak dianggap benar-benar memahami 





Gambar XIII: Karakteristik transparansi atau x-ray 
Sumber: Pamadhi. 2012:179, Pendidikan Seni 
 
 
Gambar XIV: Karakteristik transparansi atau x-ray 
Sumber: Roseline Davido. 2012:176, Mengenal Anak Melalui Gambar 
 
6. Susunan bebas 
          Pada lukisan anak dengan susunan bebas, semua benda akan ditampilkan dan 
belum mempunyai cerita yang jelas, susunan ini dapat dikatakan sebagai susunan 
anorganik yaitu susunan yang diletakkan pada bidang gambar tanpa mengenal 
urutan ceritanya. Keberanian nak seperti ini biasanya tidak diperhatikan oleh orang 
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tua dan pendidiknya. Lukisan ini biasanya dianggap tidak konsisten dengan ukuran 
serta pewarnaannya (Sampurno, 2015: 133-134). 
7. Egosentrisme 
           Sampurno (2012: 134) terdapat egosentrisme  baik dalam simbolisasi 
bentuk, warna maupun keseluruhan hasil lukisan. Masa kanak-kanak adalah masa-
masa yang membebaskan  pikiran anak dari batasan-batasan yang biasa dijumpai 
dalam kehidupan. Pada masa ini, anak sering bermain-main dengan imajinasinya, 
yang menjadikan dirinya sendiri layaknya tokoh utama dalam sebuah peristiwa. 
Keinginan anak akan menunjukkan keberadaan dirinya sangat tinggi. Hal tersebut 
dikarenakan sifat egosentrisme pada anak yang juga cukup tinggi. Egosentrisme 
tersebut tersalurkan pada saat berkarya seni, yang membuat anak selalu 
merepresentasikan dirinya dalam setiap lukisannya, tentunya simbolisasi yang lebih 
dominan daripada simbol-simbol lain yang terdapat dalam lukisan.  
             Egosentrisme pada lukisan anak-anak tidak hanya terlihat pada 
penggambaran dirinya sendiri sebagai tokoh utama atau objek sentral pada lukisan, 
namun pada tata letak dan pemilihan warna dalam lukisan. Anak biasanya 
menempatkan dirinya sebagai tokoh utama pada bagian tengah media, yang 
memberi kesempatan pada orang lain untuk lebih melihat simbolisasi dirinya dalam 
lukisan. Lebih lanjut anak biasanya akan memberi warna yang lebih baik sesuai  
dengan keinginannya pada figur dirinya, dengan tujuan agar menarik perhatian 
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6. Menyeleksi (Select)  
8. Analisis  9. Triangulasi 




1. Anak usia 4-8 tahun, berada pada masa keseimbangan pikiran dan perasaan. 
Anak pada usia 4-8 tahun telah mengalami perkembangan keterampilan motorik 
dengan ditandai oleh kemampuan anak melakukan gerakan terkoordinasi 
termasuk berkarya seni lukis. 
2. Pada lukisan anak terdapat aspek-aspek di dalamnya, diantaranya adalah ide dan 
konsep, aspek rasa yang meliputi cerita, tema, fiksi. Selain itu terdapat unsur-
unsur seni rupa dan hukum penyusunan yang disusun anak secara naluri.  
3. Conceptual Art, merupakan aliran dalam seni rupa yang mengedepankan ide 
dan konsep. Pada penelitian ini conceptual art digunakan sebagai alat untuk 
melihat karya seni lukis anak. Adapun konsutruksi conceptual art diantaranya 
adalah ide, konsep ruang dan waktu, bahasa, dan bentuk material. 
4. Postmodernisme, merupakan masa berakhirnya masa modern. Pada masa awal 
masa postmodernisme inilah conceptual art hadir. Postmodernisme memiliki 
ciri yakni kebenaran dipengaruhi oleh ruang, waktu, konteks, dan akal manusia.  
5. Peneliti mengumpulkan data (collect) yang berupa lukisan anak usia 4-8 tahun 
sebanyak 53 lukisan anak. 
6. Setelah lukisan anak terkumpul, peneliti menyeleksi data (select) lukisan anak 
yang sesuai dengan konstruksi conceptual art. Peneliti memilih sebanyak 26 
lukisan anak untuk dikelompokkan atau diklasifikasi berdasarkan tema. 
7. Klasifikasi data (classification) yang dilakukan berupa mengelompokkan 
lukisan anak berdasarkan tema yang dibuat oleh anak. 
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8. Analisis Data dilakukan pada setiap lukisan anak yang dipilih dalam tahapan 
seleksi dan klasifikasi. 
9. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding data itu (Moleong 2001: 178). Pada penelitian ini diterapkan 
triangulasi sumber dan triangulasi teori. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan data hasil pengamatan lukisan dengan hasil wawancara yang 
dilakukan antara peneliti dengan anak. Sedangkan triangulasi teori digunakan 
untuk memberikan penjelasan banding terhadap hasil analisis. 






A. Pendekatan Penelitian 
          Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deksriptif kualitatif. Bogdan dan 
Taylor (1975) dalam (Moleong, 2001: 3) menjelaskan, “Penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. Selain itu Djunaidi dan 
Fauzan  (2012: 89) juga mengatakan bahwa “Penelitian kualitatif (qualitative 
research) adalah penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
dan pemikiran orang secara individu maupun secara kelompok. Beberapa deskripsi 
digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada 
penyimpulan.”  
          Penelitian kualitatif adalah deskriptif. Data yang dikumpulkan lebih 
mengambil bentuk kata-kata atau gambar daripada angka-angka. Hasil penelitian 
tertulis berisi kutipan-kutipan dari data untuk mengilustrasikan dan menyediakan 
bukti presentasi (Emzir, 2012: 3). Penerapan dalam penelitian ini berupa 
mendeskripsikan objek yang diteliti yaitu karya seni lukis anak usia 4 – 8 tahun. 
Lukisan tersebut dideskripsikan berdasarkan ide dan konsep yang terdapat dalam 
karya. Untuk mendeskripsikan data tersebut dibantu dengan wawancara karena 
menurut Lofland (1984) dalam (Moleong, 2001: 112) “sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain”. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa 
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kata-kata atau deskripsi yang berasal dari hasil wawancara dan teori-teori yang 
relevan yang kemudian melalui tahapan analisis dan pemeriksaan keabsahan data. 
B. Sumber Data Penelitian 
          Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang 
pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang 
sekedar terlihat terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat 
dan terucap tersebut (Sugiyono, 2015: 2). Cresswel (2016: 248) mengemukakan 
pendapatnya mengenai sumber data dalam penelitian kualitatif yaitu menggunakan 
berbagai sumber data. Selaras dengan pernyataan tersebut, Sugiyono (2012: 308) 
mengatakan bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber data primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber 
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 
          Pada penelitian ini, sumber data primer ialah lukisan anak usia 4 - 8 tahun 
sebagai sumber data mengenai ide dan konsep karya. Sumber data sekunder berupa 
dokumen-dokumen mengenai lukisan anak, karya dan teori conceptual art.  
C. Subjek dan Objek Penelitian 
          Subjek dalam penelitian ini adalah lukisan anak, sedangkan objek dalam 
penelitian ini diantaranya adalah objek formal yang meliputi ide dan konsep  dan 
objek material yang meliputi warna, garis, bidang dan bentuk  yang terdapat dalam 




D. Teknik Pengumpulan Data 
         Sugiyono (2015: 62) mengatakan teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, Karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui tenik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Disamping itu, Emzir (2012: 17) juga mengatakan pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif secara umum mencakup observasi, wawancara, dan analisis 
dokumen. Peneliti biasanya menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 
untuk validasi temuan. Sumber-sumber data yang berbeda-beda ini kemudian 
dibandingkan dengan teknik lain dalam satu proses yang disebut triangulasi. 
          Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan tiga langkah berikut 
ini, diantaranya:  
a. Observasi 
          Nasution (1988) dalam (Sugiyono, 2015: 64) menyatakan bahwa, observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta menyenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi. Sedangkan Emzir (2012: 37) menjelaskan bahwa observasi atau 
pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yang terfokus terhadap kejadian, 
gejala, atau sesuatu.  
          Observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif 
dimana peneliti terlibat langsung dengan kegiatan melukis subjek yang sedang 
diamati yang digunakan sebagai sumber data penelitian.  Peneliti melakukan 
pengamatan dan mengikuti proses melukis. Pada  proses berlangsungnya observasi, 
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peneliti mengamati sambil mencatat  kondisi dan perilaku anak dari apa yang 
dilihat. 
          Dalam melaksanakan observasi, peneliti menggunakan 3 (tiga) tahapan 
observasi, diantaranya adalah: 
1. Tahap Deskripsi, dengan membawa permasalahan dalam penelitian, peneliti 
mendeskripsikan tentang apa yang dilihat, dirasa, dan didengar pada saat 
berhadapan langsung dengan tempat, aktor, dan aktivitas. 
2. Tahap Reduksi, pada tahap ini peneliti menentukan fokus yaitu ide dan konsep 
pada karya seni lukis anak. 
3. Tahap Seleksi, yang dilakukan peneliti adalah menguraikan fokus yaitu ide dan 
konsep dalam karya seni lukis anak. Sehingga data mengenai conceptual art 
dalam karya seni lukis anak usia 4-8 tahun akan lebih rinci. 
b. Wawancara 
          Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interwiewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2012: 135). Selain itu Hasan (1963) dalam Emzir (2012: 
50) menyatakan bahwa, wawancara dapat didefinisikan  sebagai “interaksi bahasa 
yang berlangsung anatara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, 
yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang 
yang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan keyakinannya”. 
          Peneliti melakukan wawancara dengan anak atau untuk mendapatkan 
informasi terkait gambar atau karya seni lukis yang dibuat. Adapun wawancara 
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yang diterapkan dalam penelitian ini termasuk wawancara terbuka. Pada 
wawancara ini peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaaan yang tidak dibatasi 
jawabannya, sehingga peneliti dapat memperoleh lebih banyak informasi 
melaluinya. Dalam melaksanakan wawancara peneliti menggunakan bantuan 
instrumen lain yang berupa pedoman wawancara, buku catatan, kamera dan tape 
recorder. 
c. Dokumentasi 
          Bentuk lain dari data kualitatif adalah dokumen (Emzir, 2012: 75). Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2009: 82). Pada 
penelitian ini dokumen bermanfaat sebagai pelengkap dari observasi dan 
wawancara.  
          Peneliti menggunakan dokumen berupa gambar atau hasil karya dari anak 
yang kemudian akan dibahas satu persatu. Proses dokumentasi dalam penelitian ini 
juga termasuk pengambilan foto pada saat berlangsungnya penelitian yang akan 
menjadi bukti dilaksanakannya penelitian. Data tambahan lain ialah data atau 
dokumen mengenai conceptual art, teori perkembangan anak, dan seni lukis anak. 
E. Instrumen Penelitian  
          Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah yang melakukan penelitian itu 
sendiri, yaitu peneliti. Peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan orang yang 
membuka kunci, menelaah, dan mengeksplorasi seluruh ruang secara cermat, tertib, 
dan leluasa, bahkan ada yang menyebutnya sebagai key instrument (Djunaidi dan 
Fauzan, 2012: 95). Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia 
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sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir 
data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian 
instrumen atau alat penelitian disini tepat karena ia menjadi segalanya dari 
keseluruhan proses penelitian (Moleong, 2001: 121). 
          Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, serta mengembangkan hipotesa sesuai dengan fakta 
yang dihadapi dalam batas-batas masalah penelitian. Ketika berfungsi sebagai 
instrumen penelitian tentunya peneliti memerlukan instrumen lain yang berupa alat 
bantu seperti pedoman observasi, pedoman wawancara, catatan lapangan, tape-
recorder, dan kamera. 
Tabel 1: Pedoman Observasi  
No Keterangan 
1. Aktivitas anak-anak usia 4-8 tahun pada saat berkarya  
2. Cara anak usia 4-8 tahun mengungkapkan ide secara visual (diamati 
melalui karya). 
3. Cara anak mengungkapkan ide secara verbal dalam proses wawancara 
informal sebagai sumber data mengenai ide karya seni lukis. 
 
Tabel 2: Pedoman Wawancara 
No Keterangan 
1. Menanyakan objek dan peristiwa apakah yang dilukis. 
2. Menanyakan siapa yang terdapat dalam karya seni lukis. 
3. Menanyakan dimana terjadinya peristiwa yang terdapat pada lukisan. 
4. Menanya waktu terjadinya peristiwa atau hal yang dilikis. 
5. Menanyakan bagaimana cerita dalam lukisan yang digambar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
          Analisis data, menurut Patton (1980) dalam (Moleong, 2001: 103), adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, 
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dan satuan dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti 
yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan 
diantara dimensi-dimensi uraian. Selain itu Bogdan dan Taylor (1975) dalam 
(Moleong, 2001: 103) mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci 
usaha secara formal untuk menentukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) 
seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan 
pada tema dan hipotesis itu. Kemudian Moleong (2001: 103) mengatakan  
       “Jika dikaji pada dasarnya definisi pertama menitikberatkan pengorganisasian 
data sedangkan yang kedua lebih menekankan maksud dan tujuan analisis data. 
Dengan demikian definisi tersebut dapat disintesiskan menjadi: Analisis data 
adalah  proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.”  
          Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Diantaranya adalah melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi. Namun ketiga tahapan tersebut berlangsung secara 
simultan (Burhan, 2012: 144).  Ketiga tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
          Reduksi Data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat 
ditarik dan diverifikasi (Hamid, 2007: 96). Pada bagian reduksi data peneliti 
melakukan proses memilih, pemusatan perhatian dan penyederhanaan atau 





2. Penyajian Data  
          Menurut Matthew dan Michael dalam (Hamid, 2007: 97), penyajian data 
yang dimaksud ialah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data pada 
penelitian ini adalah dalam bentuk teks naratif yang mendeskripsikan hasil 
penelitian. Dalam penyajian data, peneliti melakukan analisis dan mendeskripsikan 
karya seni lukis anak usia 4-8 tahun berdasarkan konstruksi conceptual art.  
3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan   
          Penarikan kesimpulan, hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Pembuktian kembali atau verifikasi dapat dilakukan untuk 
mencari pembenaran dan persetujuan, sehingga validitas dapat tercapai (Hamid, 
2007: 97). 
          Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan hasil analisis data dan 
interpretasi lukisan anak yang telah ditinjau dengan konstruksi conceptual art. Hasil 
analisis data yang berupa verifikasi atau penarikan kesimpulan  selanjutnya 
melewati tahapan pemeriksaan keabsahan data untuk membuktikan kesahihan 
(validitas) dan keandalannya (reliabilitas). 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
         Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi “positivisme”  dan 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri 
(Moleong, 2001: 171). Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria 
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tertentu. Kriteria itu terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan, 
kebergantungan, dan kepastian (Moleong, 2001: 188). 
          Pada penelitian ini peneliti menerapkan  pemeriksaan keabsahan data yang 
didasarkan pada kriteria kredibilitas atau derajat kepercayaan yakni dengan 
menggunakan teknik pemeriksaan triangulasi. Menurut Moleong (2001:178), 
triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memenfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
atas data itu. Adapun triangulasi yang diterapkan dalam penelitian ini diantaranya 
adalah, sebagai berikut: 
1. Triangulasi Sumber 
          Triangulasi dengan sumber berarti  membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif (Moleong, 2001:178). Hal yang diterapkan ialah: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan yang berupa karya lukisan anak 
dengan hasil wawancara informal yang dilakukan antara peneliti dengan anak. 
b. Membandingkan data hasil pengamatan dengan isi suatu dokumen seperti teori 
/ buku yang berkaitan.  
2. Triangulasi Teori 
          Fakta tertentu dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih 
teori. Hal ini dinamakan penjelasan banding (rival explanation) (Patton dalam 
Moleong:20012). Analisis dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan, dan 
penjelasan lukisan anak. Hasil analisis tersebut kemudian dibandingkan dengan 
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IDE DAN KONSEP 
 
A. Representasi Diri (Self Representation) 
         Representasi diri dalam lukisan anak merupakan cara anak menceritakan 
dirinya sendiri melalui berkarya seni. Menurut Pamadhi (2012) untuk dapat 
menjelaskan suatu objek melalui dua proses, yaitu mengambil jarak 
(abtstrahere=menjauhkan diri dari, mengambil dari jarak) terhadap objek atau 
sering disebut pendekatan positivistik dan mendekatkan atau menyatukan objek 
dalam peristiwa pengalaman yang disebut naturalistik.  
          Lowenfeld dan Brittain (1982) menjelaskan anak-anak yang melibatkan 
dirinya dalam berkarya seni, pandangan egosentrisnya terhadap dunia sebenarnya 
adalah pandangan akan dirinya sendiri. Pada masa kanak-kanak anak akan 
mengekspresikan segala hal yang ia inginkan tanpa batasan-batasan tertentu. 
Bahkan anak menggunakan imajinasinya untuk menceritakan dirinya atau peristiwa 
yang dialaminya. Karena keinginan anak untuk menunjukkan keberadaan dirinya 
atau dikenal dengan sifat egosentrisme, maka anak kerap menempatkan dirinya 
sebagai tokoh utama dalam sebuah cerita. 
           Berdasarkan data yang diambil terkumpul lukisan anak yang mengandung 
ide dan konsep mengenai representasi diri, diantaranya meliputi; anak dengan 
dirinya sendiri, anak dengan masa depan (harapan), anak dengan keluarga, anak 
dengan lingkungan rumah, anak dengan alam, anak dengan objek imajinasi atau 
khayalan, anak dengan teman sebayanya. Sejumlah 53 data berupa lukisan anak 
yang telah dikumpulkan dipilih 26 lukisan anak yang dapat dianalisis menurut 
konstruksi conceptual art. Kemudian data terpilih diklasifikasi dan menghasilkan 
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sejumlah 17 lukisan anak yang mengangkat ide dan konsep mengenai representasi 
diri. Berikut ini adalah karya representasi diri yang dianalisis dan diuraikan dalam 
bentuk deskripsi, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Anak dengan Dirinya Sendiri 
           Ide menjadikan diri sendiri sebagai pusat dalam menghasilkan sebuah karya 
seni lukis kerapkali terjadi pada anak-anak. Sifat menempatkan diri sebagai pusat 
dalam menentukan segala hal serta melibatkan ego dikenal sebagai sifat 
egosentrisme. Sampurno (2015) menjelaskan adanya sifat egosentrisme pada anak 
yang tersalurkan pada saat berkarya seni membuat anak selalu merepresentasikan 
dirinya dalam setiap lukisannya, tentunya dengan simbolisasi yang lebih dominan 
daripada simbol-simbol lain yang ada dalam lukisan. Egosentrisme tidak hanya 
tampak pada pada penggambaran dirinya sendiri sebagai tokoh utama, namun juga 
pada tata letak, ukuran, dan pemilihan warna. 
 




          Gambar XVI karya anak usia 5 tahun menggambarkan sisi egosentrisme 
dengan jelas. Anak menggambarkan dirinya sedang bermain di halaman rumah. 
Pada gambar XVI anak menggambarkan posisi gambaran dirinya sebagai center 
dengan letak di bagian tengah dengan ukuran tubuh yang besar melebihi ukuran 
rumah dan tinggi mencapai langit menggambarkan anak ingin selalu diperhatikan. 
Sisi egosentrisme lain yang tampak adalah sudut pandang anak terhadap benda-
benda di sekelilingnya. Anak menggambarkan dua buah pelangi dalam waktu 
bersamaan dikarenakan anak melihat pelangi dari posisi yang berbeda-beda tanpa 
anak menyadari bahwa dirinya yang berpindah posisi. Bagi anak pelangi dapat 
muncul di langit pada sisi yang berbeda-beda.  
          Menurut periodisasi seni rupa anak, gambar XVI termasuk periode prabagan. 
Pada periode prabagan anak menggambarkan objek yang tersusun atas bagan-
bagan. Lowenfeld dan Brittan (1982) menjelaskan pada masa prabagan anak 
menggambarkan manusia memandang penonton biasanya dengan tersenyum. Pada 
gambar XVI tampak manusia batang. Manusia batang yang digambarkan anak 
merupakan bidang-bidang yang disusun menjadi satu. Adapun penggunaan warna 
pada gambar XVI anak menggambar langit dengan warna abu-abu untuk 
menggambarkan langit mendung. Gambaran tersebut menunjukan kematangan 
berpikir anak yang sudah mengerti bahwa pelangi muncul pada saat langit mendung 
atau setelah hujan.  
b. Anak dengan Masa Depan 
Anak-anak belajar melalui melihat dan memahami segala sesuatu yang ada di 
sekelilingnya. Pada saat anak mendapatkan penemuan baru dan muncul rasa 
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ketertarikan maka ia akan menginginkan hal tersebut. Keinginan ini bisa berupa 
keinginan memiliki suatu benda atau menjadi sama dengan hal yang menjadi 
ketertarikannya.             
 
Gambar XVII: Karya Sella usia 7 tahun 
 
          Gambar XVII merupakan karya anak berusia 7 tahun. Anak tersebut telah 
memasuki usia sekolah dasar. Rismawati (2012) menjelaskan anak usia 3-8 tahun 
mulai memahami pengalaman yang telah diperoleh. Dengan meningkatnya daya 
ingat, anak mampu berpikir sebelum bertindak dan mengembangkan kemampuan 
bahasa selain berkomunikasi dengan daya imajinasinya. Pada gambar XVII anak 
merepresentasikan dirinya di masa depan sebagai guru SD yang mengajar 
membaca. Ide dan konsep ini diperoleh melalui pengalaman sehari-hari sebagai 





Gambar XVIII: Karya Aldiano usia 8 tahun 
 
           Sedangkan pada gambar XVIII merupakan karya anak berusia 8 tahun yang 
menceritakan dirinya sebagai TNI Angkatan Laut yang bertugas mengamankan 
Indonesia. Pamadhi (2012) menjelaskan pengindraan terjadi dengan menempatkan 
diri jauh dari objek, agar dapat memberikan gambaran secara menyeluruh suatu 
objek atau masalah. Pada gambar XVIII, ide masa depan yang berupa TNI 
Angkatan Laut Indonesia muncul karena penginderaan dilakukan dengan cara 
menonton televisi, membaca buku, bacaan dan melihat gambar atau foto objek yang 
akan dijelaskan. 
c. Anak dengan Keluarga 
          Bagi anak usia prasekolah keluarga merupakan tempat utama anak-anak 
melakukan kontak sosial, dibanding dengan lingkungan sekolah dan teman sebaya. 
Pada umumnya anak-anak memperoleh kasih sayang terbesar dalam sebuah 
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keluarga. Hal ini mendorong anak menjadikan keluarga sebagai ide dan konsep 
dalam berkarya seni.  
 
Gambar XIX: Karya Ivana usia 6 tahun 
 
          Gambar XIX karya anak usia 6 tahun menunjukkan rumah dan manusia 
sebagai objek utama. Objek rumah menceritakan bagaimana kehidupan dalam 
keluarga sang anak. Anak menjelaskan setiap penampang jendela rumahnya yang 
berjumlah 8 menggambarkan kamar tidur setiap anggota keluarganya, diantaranya 
kamar vani dan vana, tante elisa, amba, budhe, mas, ayah, ibu, dan nenek. 
Sedangkan tampak objek manusia yang digambar ialah dirinya bersama dengan 
nenek. Santrock (2011), menjelaskan anak mulai usia 4-5 tahun tidak hanya mulai 
menggambarkan diri mereka dengan sikap-sikap psikologis, tetapi mereka juga 
mulai melihat orang lain dengan sifat-sifat psikologisnya. Jadi, anak berusia 4 tahun 
mungkin dapat berkata; seseorang baik dan jahat. 
          Pada gambar XIX anak mengerti bagaimana nenek mengasuh dirinya. Ia 
menceritakan rasa sayangnya kepada nenek yang selalu menjaga dan merawatnya, 
 64 
 
bahkan menemaninya tidur. Santrock (2007) menjelaskan bahwa setiap keluarga 
adalah suatu sistem. Suatu kesatuan yang dibentuk oleh bagian-bagian yang saling 
berhubungan dan berinteraksi. Hubungan tidak pernah hanya berlangsung satu arah. 
Seperti pada gambar XIX, anak merepresentasikan dirinya bersama nenek 
dikarenakan ia anak merasa porsi interaksi terbanyak adalah dengan sang nenek 
dibanding dengan kedua orangtuanya. Secara tersirat melalui karya tersebut anak 
menceritakan kecenderungannya lebih lekat dengan nenek dikarenakan kesibukan 
orangtuanya dalam bekerja sehingga tidak memiliki banyak waktu untuk mengasuh 
anaknya.             
 




           Pada masa pertumbuhan anak keberadaan keluarga merupakan hal yang 
berarti. Dalam berkarya seni anak-anak akan menggambar orang terdekatnya pada 
saat itu atau seseorang yang ia sayangi. Gambar XX di atas merupakan karya anak 
usia 4 tahun. ia menggambarkan dirinya sedang bermain di luar rumah bersama 
kakak perempuannya yang berusia 6 tahun. Pada karya tersebut dapat dilihat sisi 
egosentrisme anak yang tampak dari komposisi karya. Ia menggambarkan dirinya 
sebagai pusat dengan letak dirinya pada bagian tengah dengan warna mencolok 
yakni warna kuning. Selain itu anak menggambarkan dua buah matahari yang berati 
ia memandang sesuatu dengan sudut pandang dirinya. Anak tersebut memandang 
bahwa setiap orang memiliki matahari. Adapun dua simbol matahari di atas 
menunjukkan matahari yang ia miliki dan kakaknya miliki. 
d. Anak dengan Lingkungan Rumah 
          Pada umumnya anak-anak merepresentasikan dirinya didorong oleh pikiran 
dan perasaan untuk menceritakan kehidupannya baik secara nyata maupun 
khayalannya. Dalam kesehariannya anak-anak usia prasekolah lebih banyak 
menghabiskan waktu di lingkungan sekitar rumah dibanding jauh dari lingkungan 
rumah. Hal tersebut seringkali mendorong anak untuk menceritakan aktivitasnya di 





Gambar XXI: Karya Raka usia 5 tahun 
 
          Gambar XXI merupakan karya anak usia 5 tahun. Pada gambar tersebut anak 
menceritakan aktivitas yang sering kerjakan di lingkungan sekitar rumah. Anak 
menampilkan setting tempat di halaman rumah. Ia berusaha menggambarkan 
keadaan yang sering ia lihat. Pada gambar XXI terdapat beberapa objek yang 
tampak diantaranya rumah, tempat mobil di parkir, dan halaman rumah yang 
dibubuhi warna hijau untuk menggambarkan kebun. Anak tersebut menceritakan 
kegemarannya berkebun di depan rumahnya.  
           Karya selanjutnya merupakan lukisan anak usia 5 tahun yang 
menggambarkan dirinya sedang bermain di lingkungan rumah. Berbeda dengan 
gambar sebelumnya, pada gambar XVI anak lebih menonjolkan dirinya sendiri. Sisi 
egosentrisme anak sangat tampak ditandai dengan ukuran yang sangat besar pada 
objek dirinya sendiri. Hal tersebut menunjukkan anak ingin mendapat perhatian 
yang lebih dalam keluarganya. Sisi egosentrisme juga tampak dari bentuk-bentuk 
yang menunjukkan ego anak seperti dua pelangi yang ada di samping kanan-kirinya 
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dan kupu-kupu yang tampak ukurannya jauh lebih besar dibanding dengan ukuran 
pelangi. Sisi ego anak mendorong anak berkarya bukan menurut kenyataan, namun 
hanya mengikuti keinginan pribadi atau hal yang dianggap sebagai kebenaran. 
e. Anak dengan Alam 
         Sebagian besar anak-anak menjelaskan dirinya dengan sesuatu yang ada di 
sekitarnya. Pamadhi (2012) menjelaskan bahwa suatu objek dapat diresapi dari 
alam sekitar sebagai langkah awal agar anak memahami lingkungan sebagai 
inspirasi karya seni di lingkungan terdekatnya.          
 
Gambar XXII: Karya Keyla usia 5 tahun 
 
          Pada gambar XXII karya anak usia 5 tahun menampilkan dirinya dengan 
alam dan lingkungan sekitar. Anak tersebut menggambarkan tempat tinggalnya 
sekaligus alam sekitarnya yang berupa pegunungan. Pada gambar di atas terdapat 
sisi egosentrisme anak dalam berkarya, tampak objek manusia yang 
menggambarkan dirinya pada bagian kiri. Ia menggambarkan dirinya lebih 
menonjol dengan ukuran yang  besar dibanding rumahnya dan lebih besar 
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dibandingkan dengan temannya yang tampak pada sisi kanan. Santrock (2007) 
menjelaskan bahwa sisi egosentrisme berupa ketidakmampuan membedakan 
perspektif sendiri dengan orang lain. Pada gambar di atas sisi egosentrisme juga 
dilibatkan dalam menggambarkan alam. Alam pegunungan digambarkan dengan  
garis zig-zag yang memiliki ketebalan, anak juga mewarnai tanah dengan warna 
merah muda, dan letak kupu-kupu yang terbang sampai ke langit. Sehingga dapat 
diketahui bahwa anak tersebut menggambar dengan sudut pandang dirinya sendiri.  
f. Anak dengan Objek Imajinasi atau Khayalan 
          Dunia kognitif anak prasekolah bersifat kreatif, bebas, dan fantastis.  
Imajinasi anak prasekolah berjalan sepanjang waktu dan jangkauan mental mereka 
tentang dunia mereka terus berkembang (Santrock, 2007: 251). Dalam 
menghasilkan sebuah karya yang bersifat imajinatif biasanya anak menceritakan 
dirinya sebagai tokoh dalam acara televisi yang ia sukai ataupun menyampaikan 
keinginannya.          
 




          Gambar XXIII adalah karya anak usia 6 tahun yang menceritakan 
kunjungannya ke Gembiraloka Zoo. Ia mengkhayal sedang menaiki seekor jerapah. 
Komposisi karya memperlihatkan dirinya seolah tokoh utama tepat di pintu gerbang 
Gembiraloka Zoo. Penataan tersebut menggambarkan sisi egosentrisme pada 
lukisan anak di atas.           
 
Gambar XXIV: Karya Mila usia 5 tahun 
 
           Sedangkan gambar XXIV merupakan karya anak berusia 5 tahun. karya 
tersebut menggambarkan karakteristik lukisan anak bertumpu pada garis dasar 
(folding over). Lowenfeld dan Brittain (1982) menjelaskan bahwa folding over 
menunjukkan perkembangan perspektif yang pada umumnya terjadi pada masa 
bagan. Pada garis pertama anak mengimajinasikan dirinya sebagai seorang 
pemenang balap mobil yang berhak mendapatkan piala kejuaraan. Tidak hanya 
mengimajinasikan satu hal, anak tersebut juga mengimajinasikan dirinya sebagai 
seorang putri. Tampak pada garis kedua gambar bagian atas digambarkan putri 
Jasmine, Ariel, Rapunzel, Cinderella, dan Aurora. Anak mengatakan bahwa dirinya 
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dapat mengubah karakter atau peran sebagai putri yang berbeda-beda. Kemudian 
pada bagian belakang mobil yaitu sisi kiri tampak gerobak eskrim, dan anak 
menceritakan bahwa dirinya sangat senang mengonsumsi es krim. Karya di atas 
menunjukkan anak yang ingin diperhatikan dan diutamakan.   
 





Gambar XXVI: Karya Raihan usia 7 tahun 
 
 
Gambar XXVII: Karya Aldiano usia 8 tahun 
 
         Pada gambar XXV, XXVI, dan XXVII merupakan karya anak laki-laki 
berusia 6, 7, dan 8 tahun. Tiga karya di atas memiliki persemaan menggambarkan  
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tema kepahlawanan atau heroik. Pada gambar 4.1 anak berperan sebagai 
penyelamat, sedangkan gambar XXVI dan XXVII anak berperan sebagai pahlawan 
yang memerang tokoh jahat. Pada gambar XXVII karya anak usia 8 tahun, ia 
menggambarkan dirinya ada di dalam robot yang besar. Gambaran tersebut 
menunjukkan karakteristik tembus pandang atau x-ray. Selain itu sisi egosentrisme 
anak pada gambar XXVII sangat tampak dengan menggambarkan dirinya sebagai 
pemeran utama dengan ukuran yang terbesar dan warna merah menyolok.  
g. Anak dengan Teman Sebaya 
          Anak-anak usia prasekolah selain menghabiskan waktu terbanyak bersama 
keluarga mereka mulai mengenal anak-anak usia sebaya yang ada di sekitar rumah 
atau yang dikenal di taman bermain dan taman kanak-kanak. Papalia dkk. (2014) 
menjelaskan anak-anak mendapat keuntungan dari melakukan aktivitas bersama 
kelompoknya. Mereka mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam 
hubungan sosial dan intimasi, serta memupuk rasa memiliki. Mereka termotivasi 





Gambar XXVIII: Karya Azin usia 4 tahun 
 
          Lukisan anak usia 4 tahun di atas (Gambar.XXVIII) menggambarkan 
hubungan dengan teman sebaya. Karya tersebut menggambarkan anak sedang 
bermain mobil-mobilan bersama temannya. Ia menggambarkan dirinya yang berada 
di sebelah kiri dan temannya yang berada di sebelah kanan. Keduanya bermain 
bersama dengan tampak wajah tersenyum. 
 




          Gambar XXIX karya anak usia 6 tahun juga merupakan representasi diri 
bersama teman sebaya. Tampak keduanya sedang berlarian mendekati penjual 
minuman. Karya tersebut menceritakan keseharian anak yang senang membeli 
minuman bersama temannya. 
         Pada perkembangan anak dikenal periode perkembangan seni lukis 
berdasarkan pembagian usia anak. Hasil penelitian menunjukkan dua masa 
perkembangan seni rupa anak yakni masa prabagan dan bagan. Masa prabagan 
merupakan masa dimana anak sudah mulai mengenal dirinya dan hubungannya 
dengan lingkungan. Ditandai dengan anak akan menggambar manusia, biasanya 
dimulai dengan reprentasi diri sendiri. Pada masa prabagan anak mulai 
mengorganisasi kehidupan relasinya baik antar individu maupun lingkungan. 
          Lihat gambar XXVIII mewakili periode lukis anak pada masa prabagan. 
Gambar XXVIII merupakan karya anak usia 4 tahun yang merepresentasikan 
dirinya bersama temannya. Gambar tersebut menceritakan dunianya yakni dunia 
bermain. Sedangkan pada gambar XVI merupakan karya anak usia 5 tahun. Anak 
merepresesentasikan dirinya sendiri dengan menggambarkan seorang manusia 
dengan ukuran tubuh yang besar. Pada gambar tersebut sisi egosentrisme nampak 
sangat jelas. Anak menggambarkan dirinya dengan ukuran yang sangat besar 
melebihi ukuran rumah dan tingginya mencapai langit. Hal tersebut menunjukkan 
ke-akuan yang sangat tinggi dimana anak ingin selalu diperhatikan dan menjadi 
pusat perhatian. 
          Masa bagan merupakan kelanjutan dari perkembangan masa prabagan. Masa 
ini mencakup usia 7 sampai 9 tahun.  Pamadhi (2012) menjelaskan masa bagan juga 
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ditandai dengan kematangan berpikir general, oleh sebagian anak laki-laki 
menggambar dijadikan sarana bermain dan bercerita tentang kepahlawanan. 
Gambar XXV, XXVI, dan XXVII merupakan hasil karya lukisan anak yang ingin 
menunjukkan peran dirinya sebagai seorang pahlawan.  
          Pada gambar XXVII anak berperan di dalam robot dan  mengendalikannya 
sebagai robot yang berperang melawan si jahat. Pada gambar tersebut anak telah 
mengenal perspektif. Ditandai dengan komposisi yang tampak pada gambar. Objek 
yang letaknya ada di belakang atau objek yang jauh digambarkan dengan ukuran 
paling kecil. Sebaliknya objek dengan ukuran paling besar atau tampak dekat 
digambar dengan ukuran terbesar. 
         Setelah keluar dari masa mencoreng dan memasuki masa prabagan 
keterampilan motorik anak meningkat. Anak yang semula baru bisa membuat 
coreng-moreng dan goresan-goresan mulai dapat mengendalikan gerak motorik dan 
menghasilkan bentuk-bentuk sederhana. Lihat gambar XXVIII karya anak usia 4 
tahun yang merepresentasikan dirinya sedang bermain bersama temannya. Anak 
menggambarkan dirinya dalam bentuk manusia-tulang dengan kepala berbentuk 
lingkaran sedangkan tubuh dan tangan berupa garis. Anak juga membubuhkan 
coretan-coretan warna untuk menggambarkan pakaian yang dikenakan.  
          Gambar XXVIII merepresentasikan manusia  berupa head-feet 
representation.  Menurut Lowenfeld dan Brittain (1982) pada masa prabagan 
biasanya untuk pertama kali anak akan merepresentasikan seorang manusia. 
Dengan organ yang digambar sebuah lingkaran untuk kepala dan dua garis vertikal 
untuk kaki. Representasi manusia dengan menerapkan lingkaran dan garis juga 
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disebut manusia tulang. Menurut Pamadhi (2012), dikatakan sebegai manusia 
tulang karena gambar tubuh berupa tulang-tulang yang tersusun.           
          Namun pada kenyataannya pada gambar XX terjadi penyimpangan terhadap 
teori Lowenfeld dan Brittain. Gambar XX merupakan karya anak usia 4 tahun yang 
masuk pada masa prabagan awal. Jika diamati tampak representasi dirinya bersama 
kakaknya sedang bermain bersama. Gambaran objek manusia pada karya tersebut 
telah jauh melampaui masa prabagan yang seharusnya manusia digambarkan 
dengan head-feet representation. Justru pada karya tersebut seperti anak yang telah 
memasuki masa bagan. Pada gambar XX tampak yang detail seperti bentuk kepala, 
tubuh berpakaian, kaki, tangan dengan jari-jari, dan rambut. Bahkan pada bagian 
wajah digambarkan mata, hidung, dan mulut.  
          Pada saat anak merepresentasikan diri  melalui karya seni, sifat egosentrisme 
dalam diri anak sangat nampak. Lowenfeld dan Brittain (1982) menjelaskan pada 
usia prabagan seringkali anak menggambar dengan membubuhkan warna yang 
tidak ada hubungannya dengan objek nyata. Manusia dapat diberi warna biru, 
merah, hujau, atau kuning bergantung pada bagaimana anak menginginkan warna 
yang akan digunakan. 
          Lihat gambar XXVIII, anak merepresentasikan manusia dengan wajah 
berwarna jingga, tubuh berwarna ungu, dan kaki berwarna hitam. Disampingnya 
anak tersebut menggambarkan dirinya dengan warna jingga. Tidak ada hubungan 
antara lukisan tersebut dengan realita. Anak membubuhkan warna bukan menurut 
kenyataan yang ada, namun mengikuti keinginannya. Hal ini menunjukkan sifat 
subjektif yang tampak melalui lukisan anak. 
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           Pada gambar XVIII, anak menggambarkan cita-citanya sebagai TNI 
Angkatan Laut. Tampak gambar helikopter dan kapal yang berada di permukaan 
air. Anak membubuhkan warna tidak berdasarkan kenyataan, melainkan hanya 
mengutamakan keinginan pribadi. Kapal angkatan laut dibubuhi warna hijau dan 
merah. Sedangkan awan diberi warna merah muda. Warna-warna subjektif inilah 
yang kerapkali muncul dalam lukisan anak. 
B. Keluarga 
          Bagi anak-anak keluarga memiliki peran yang sangat penting. Santrock 
(2007) menjelaskan bahwa setiap keluarga adalah suatu sistem atau suatu kesatuan 
yang dibentuk oleh bagian-bagian yang saling berhubungan daan berinteraksi. 
Anak-anak menggambarkan keluarga dalam sebuah karya memiliki tujuan untuk 
menceritakan kembali interaksi yang ia tangkap dalam keluarga. Berikut ini adalah  
lukisan anak yang mengangkat ide dan konsep mengenai keluarga; aku, nenek, dan 
keluargaku, aku dan kakakku, Ibuku. 
          Berdasarkan 26 data lukisan anak yang dapat dianalisis menurut konstruksi 
conceptual art dikelompokkan 3 karya yang menceritakan keluarga maupun 
anggota keluarga. Berikut ini adalah deskripsi karyanya:  
1. Aku, nenek, dan keluargaku 
          Pada gambar XVIII telah dijelaskan bahwa anak usia 6 tahun ingin 
menceritakan gambaran dari dua objek utama yakni manusia dan rumah. Anak 
menggambarkan manusia untuk merepresentasikan dirinya dengan sang nenek. 
Melalui karyanya, anak menceritakan kedekatannya dengan sang nenek yang 
mengasuhnya. Sedangkan objek rumah digambarkan untuk merepresentasikan 
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keluarga. Anak menunjukkan anggota keluarganya melalui setiap jendela yang ia 
gambarkan. Setiap jendela menyimbolkan setiap kamar tidur yang ditempati tiap-
tiap anggota keluarga. Meskipun dalam bentuk rumah, ide yang ingin disampaikan 
oleh anak adalah bagaimana kesibukan kehidupan anggota keluarganya yang 
tinggal dalam satu rumah yang mengakibatkan jarang bertemu. 
2. Aku dan kakakku 
          Lihat pada gambar XX karya anak usia 4 tahun yang mengangkat ide 
keluarga dengan menampilkan kakak kandungnya. Anak menggambarkan 
kakaknya sebagai orang yang terdekat yang sering main bersama di sekitar rumah. 
Anak yang menggambarkan saudara kandungnya dalam berkarya menunjukkan 
rasa sayangnya dan perasaan senang akan kebersamaan dan hal-hal yang ia kerjakan 
bersama saudaranya. 
3. Ibuku 
          Ibu merupakan sosok yang penting dalam sebuah keluarga. Begitu juga 
dalam kehidupan anak ibu memiliki peranan yang sangat penting, khususnya dalam 
mengasuh dan mendidik. Anak-anak yang memiliki ibu yang bekerja di rumah  atau 
sebagai ibu rumah tangga akan lebih banyak menghabiskan banyak waktu bersama 
ibunya, termasuk mengamati segala hal yang menjadi pekerjaan sehari-hari seorang 




Gambar XXX: Karya Azka usia 4 tahun 
   
          Pada gambar XXX di atas adalah karya anak usia 4 tahun yang 
menggambarkan ibunya. Anak menceritakan aktivitas yang sedang dilakukan 
ibunya. Pada suatu pagi anak melihat ibunya sedang mencuci pakaiannya dan 
pakaian ayahnya. Kegiatan tersebut sangat sering dilihat oleh anak hingga terekam 
dalam pikirannya bahwa ibu selalu mencuci pakaian miliknya dan ayahnya.                  
            Periode lukis anak pada usia 4 sampai 8 tahun  terbagi atas masa prabagan 
dan prabagan. Dari hasil penelitian yang ada, 3 lukisan anak mengangkat ide 
bersumber dari keluarga. Tiga diantaranya adalah karya anak usia prabagan. Salah 
satu lukisan anak pada gambar XXX karya anak usia 4 tahun menggambarkan ciri-
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ciri masa prabagan. Anak menggambarkan objek manusia dengan bentuk manusia  
batang. Pamadhi (2012) menjelaskan pada masa prabagan anak menggambarkan 
manusia tulang atau manusia batang karena gambar tubuh manusia berupa tulang-
tulang yang tersusun. Sedangkan manusia batang digambarkan sebagai gambaran 
tubuh. 
          Cara anak menggambarkan bentuk-bentuk pada gambar XXX masih berupa 
bagan. Bentuk dan bidang dinyatakan dalam bentuk global matahari berbentuk 
bulat, awan menggunakan bidang non geometris, dan bak pakaian digambarkan 
dengan bidang persegi dengan pegangan di sampingnya. Sedangkan gambar XIX 
dan XX anak mulai menggambarkan rumah dengan bidang persegi dan trapesium 
pada bagian atapnya. 
       Adapun dalam hal penerapan warna pada gambar XXIX karya anak usia 4 
tahun belum menunjukan arti yang relevan. Anak membubuhkan warna tanpa 
melihat kenyataan. Tampak pada gambar anak memberikan warna ungu pada 
wajah, warna kuning pada mata, coklat pada matahari, dan kuning pada awan.  
C. Tempat Tinggal atau Rumah 
          Bagi anak usia 4-8 tahun rumah merupakan bagian penting dari dirinya dalam 
masa pertumbuhan mental dan pembentukan kepribadian. Papalia dkk. (2014) 
menjelaskan bahwa pengaruh paling penting dari lingkungan keluarga pada 
perkembangan anak berasal dari suasana dalam rumah.  Rumah merupakan tempat 
utama anak menghabiskan waktu dan melakukan aktivitas sehari-hari. Jika anak 
usia prasekolah ditanya mengenai rumahnya ia sudah bisa memberikan penjelasan  
secara umum. Mereka dapat menjelaskan siapa saja yang tinggal dalam rumahnya, 
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benda-benda bahkan tumbuhan apa saja yang ada di didalam maupun di lingkungan 
sekitar rumahnya.  
           Anak usia 4-8 tahun menggambarkan rumahnya sesuai dengan karakter 
masing-masing individu. Ada anak yang menggambarkan rumah sesuai dengan 
kenyataan yang ada, namun terdapat pula anak yang menggambarkan rumahnya 
menurut gambaran impian atau khayalan. Berikut ini adalah lukisan anak yang ingin 
mengungkapkan idenya mengenai tempat tinggalnya: 
 
Gambar XXXI: Karya Azkya usia 6 tahun 
 
        Gambar XXXI merupakan karya anak usia 6 tahun yang ingin menceritakaan 
kondisi rumahnya secara umum. Tampak tiga objek utama pada gambar, 
diantaranya rumah, pohon, dan mobil. Melalui gambar dapat diketahui anak sudah 
mengerti mengatur proporsi, terlihat dari letak dan ukuran objek yang digambar. 
Pohon digambarkan lebih tinggi dari rumah dan mobil, sedangkan mobil dengan 
tinggi yang paling rendah. Adapun bentuk-bentuk yang diterapkan, rumah dengan 
bentuk dasar persegi yang dibagi menjadi lantai dasar, lantai dua, dan atap atau 
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genteng. Bentuk dasar persegi juga tampak dari gambar daun pintu dan jendela, 
serta mobil yang ditambah dua buah lingkaran untuk menggambarkan roda mobil. 
Sedangkan bagian pohon digambar batang dan untuk menggambarkan daun anak 
membentuk lengkungan-lengkungan berulang. 
          Pada gambar XXXI anak menggambarkan rumahnya dengan keadaan yang 
sebenarnya atau realistis. Hal tersebut dapat diketahui dari perbandingan ukuran 
objek dan penggunaan warna yang mendekati kenyataan. Batang pohon dibubuhi 
warna coklat dengan daun berwarna hijau, genteng berwarna coklat, dan mobil 
berwarna abu-abu atau silver. 
 
Gambar XXXII: Karya Celine usia 6 tahun 
 
          Gambar di atas merupakan karya anak usia 6 tahun yang ingin 
menyampaikan idenya mengenai rumah baju pribadi, rumah baju, dan rumah telur 
yang dimiliki keluarganya. Pada gambar XXXII anak menggambarkan empat buah 
rumah dengan memainkan simbol-simbol bentuk persegi untuk dua rumah baju, 
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bentuk persegi dengan segitiga di atasnya untuk rumah telur dan rumah pribadi. 
Secara keseluruhan pada gambar XXXII anak menggambarkan simbol-simbol yang 
berupa bidang dan bentuk-bentuk. Keunikan karya tersebut adalah adanya peasan 
yang dikemas dalam bentuk dan bidang. Dapat dilihat bidang persegi panjang 
dengan ukuran terbesar yang secara keseluruhan menjelaskan kesatuan lingkungan 
rumah anak meliputi ruang dan waktu.  
          Gambar XXXII menunjukkan karakteristik lukisan anak berupa tembus 
pandang. Lowenfeld dan Brittain (1982) menjelaskan ketertarikan lain untuk 
merepresentasikan hal non-visual menunjukkan pemandangan yang berbeda yang 
tidak memungkinkan dilihat dalam waktu yang sama. Anak menggambarkan 
bagian dalam dan luar dari sebuah bangunan secara bersamaan ketika bagian dalam 
dianggap lebih penting. Pada gambar XXXII anak menceritakan toko pakaian dan 
telur sebagai rumah baju dan rumah telur secara tembus pandang. Anak juga 
menceritakan terjadinya siang dan malam melalui simbol-simbol yang 
menggambarkan matahari, bulan dan bintang.  
          Sisi egosentrisme pada anak tampak pada simbol matahari yang berjumlah 
tiga, bulan berjumlah empat, dan  bintang berjumlah tiga. Pada gambar XXXII anak 
juga mengungkapkan berkebun sebagai kegemarannya, tampak pada simbol bunga 
dan hati yang melambangkan cinta pada sisi kanan lukisan. Dari segi pewarnaan, 
anak menggunakan warna-warna kuat dengan bermacam-macam dan goresan-




Gambar XXXIII: Karya Hutri usia 6 tahun 
 
          Ide lukisan yang bersumber dari rumah pada karya selanjutnya dibuat oleh 
anak usia 6 tahun. Pada gambar XXXIII anak menggambar rumah dengan 
menggunakan bentuk dasar persegi panjang. Dalam menghasilkan karya anak 
menggunakan sisi egosentrisme ditandai dengan anak menampilkan benda-benda 
langit secara bersamaan. Anak pernah memandang langit dari sekitar rumahnya dan 
ia mendapati adanya matahari sebagai yang terbesar, pelangi, awan, bulan dan 
bintang. Adapun bintang jumlahnya yang paling banyak, sehingga anak mewakili 
jumlah yang banyak dengan menggambarkan bintang berjumlah empat. Sisi 
egosentrisme juga tampak dari pewarnaan yang kuat dan menyolok. Anak memberi 
warna didinding rumah dengan warna yang menyala sesuai dengan keinginannya.  
          Sedangkan kararteristik bidang pada lukisan anak pada gambar XXXI, 
XXXII, dan XXXIII rumah digambarkan dengan menerapkan bidang persegi 
maupun persegi panjang untuk menggambarkan bangunan. Pada gambar XXXII 
atap juga digambarkan dengan bidang segitiga. Sedangkan bentuk-bentuk juga 
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digambar untuk menunjukkan simbol seperti benda-benda langit berupa matahari, 
bulan, dan bintang. Bentuk-bentuk lain yang digambarkan ialah pohon atau 
tanaman hias yang diletakkan di sekeliling rumah. Penggunaaan warna pada 
gambar XXXI, XXXII, dan XXXIII untuk beberapa simbol sesuai dengan warna 
objek sesungguhnya seperti daun, bunga, dan benda-benda langit. Namun pada 
gambar XXXII dan XXXIII dalam membubuhkan warna, anak melibatkan egonya 
sehingga goresan-goresan terkesan ekspresif dengan tekstur kasar, dan warna 
menyolok.  Pada gambar XXXII suasana dibubuhi beraneka warna dengan 
mengaplikasikan garis-garis ekspresif.  
D. Pemandangan Gunung 
          Sebagian besar anak-anak usia prasekolah yang telah diajar mata pelajaran  
melukis baik di PAUD maupun Taman Kanak-Kanak beranggapan menggambar 
pemandangan adalah menggambar gunung. Padahal kenyataannya pemandangan 
tidak melulu gunung. Pemandangan bisa berupa pantai, danau, taman, dll.            
 




          Gambar XXXIV merupakan gambar gunung karya anak usia 7 tahun. Anak 
mengimajinasikan gunung dengan bentuk dasar 2 buah segitiga. Selain 
menceritakan ide dan konsep pemandangan, anak ingin menunjukkan konsep waktu 
yakni terjadinya  pagi, siang, dan malam. Suasana pagi hari tampak dari gambar 
matahari terbit diantara dua gunung dengan warna jingga kekuningan. Goresan 
warna tipis juga ditorehkan untuk menggambarkan sorot matahari terbit.  
          Pada saat yang bersamaan anak juga menggambarkan matahari di langit 
untuk menunjukkan terjadinya siang hari. Sedangkan dua buah bidang non 
geometris berupa  lengkungan-lengkungan sebagai simbol awan. Awan yang 
digambarkan terdiri dari warna biru muda untuk menggambarkan langit pada siang 
hari. Sedangkan awan berwarna biru tua untuk menggambarkan malam hari. 
Simbol-simbol yang digambarkan dengan tujuan menunjukkan konsep waktu 
memperlihatkan sisi egosentrisme anak. Ketika pikiran dan perasan anak menyatu, 
anak mengingat fenomena alam yang pernah ia saksikan maka timbul rasa untuk 
mengungkapkannya dalam satu waktu. 
          Pada gambar XXXIV anak sudah mulai mengerti perspektif. Anak 
menggambarkan jalan yang ada di kaki gunung dengan ukuran semakin jauh 
semakin menyempit. Adanya objek bendera merah putih yang ada di puncak 
gunung menggambarkan pengetahuan anak tentang pendakian. Anak memiliki daya 
tangkap banyak pendaki yang mengibarkan bendera merah putih di puncak gunung. 
Sedangkan hal hal lain sebagai pelengkap anak menggambarkan rumah di kaki 
gunung dengan bunga-bunga di halaman rumah. Pewarnaan pada gambar XXXIV 
mendekati realistis. Anak menggambarkan tanah dengan warna coklat, rumput 
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berwarna hijau, batang pohon berwarna coklat dengan daun berwarna hijau, 
genteng berwarna coklat, bunga-bunga berwarna merah muda, awan biru, matahari 
jingga, dan gunung berwarna biru muda. Anak memperkirakan penerapan warna 
dengan usaha mendekati warna aslinya.  
 
Gambar XXXV: Karya Chaesa usia 6 tahun 
 
          Gambar XXXV merupakan lukisan anak dengan ide yang bersumber dari 
gunung. Pada gambar XXXV anak menggambarkan gunung dengan bentuk dasar 
sebuah segitiga. Disebelah gunung anak menggambarkan rumahnya dengan taman 
bunga di muka rumah. Konsep ruang pada gambar XXXV merupakan 
pemandangan yang ideal dan menjadi keinginan anak tersebut. Adapun konsep 
waktu digambarkan dengan adanya matahari di sebelah kanan menggambarkan 
langit di pagi hari. Penggunaan warna pada gambar XXXV berdasarkan keinginan 
anak, seperti warna gunung coklat muda dan warna jalan coklat mendekati jingga. 
          Jika pada gambar XXXIV dan XXXV anak menggambarkan gunung dengan 
bentuk dasar segitiga lain halnya dengan gambar XXII. Gambar XXII merupakan 
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lukisan anak usia 5 tahun yang menggambarkan lingkungan sekitar rumahnya di 
daerah gunung. Anak menggambarkan gunung dengan bentuk menyerupai segitiga 
namun tidak memberikan blok warna, melainkan hanya garis zig-zag yang memiliki 
ketebalan.  
          Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada gambar XXXIV, XXXV, 
dan XXII, pemandangan gunung dikenal oleh anak usia prabagan maupun bagan 
dimana anak pikiran dan perasaan anak seimbang. Pada usia ini, anak 
menggambarkan pemandangan sebagai bentuk bahwa anak telah dapat mengenal 
alam sekitarnya dan mengutarakan respon yang ia rasakan pada saat melihat alam 
sekitarnya.  
          Pada gambar XXXIV dan gambar XXXV menunjukkan karakteristik bidang 
yang diterapkan dalam menggambarkan gunung. Gunung digambar dengan bentuk 
dasar bidang segitiga. Penggunaan warna yang diterapkan pada gambar gunung 
bergantung pada ego anak. Pada gambar XXXIV anak menerapkan warna  biru 
muda sedangkan gambar XXXV anak membubuhkan warna coklat muda pada 
gunung dikarenakan adanya pemikiran bahwa gunung merupakan tumpukan tanah. 
Ciri khas lain pada gunung ialah adanya simbol-simbol yang menunjukkan konsep 
waktu berupa adanya matahari dan awan yang menggambarkan terjadinya pagi, 
siang, dan malam. 
E. Pergi Berlibur Naik Alat Transportasi 
           Bagi anak-anak pergi berlibur atau mengunjungi tempat yang baru 
merupakan hal yang menyenangkan. Bukan hanya bicara kunjungan ke tempat 
wisata, namun bagaimana anak menceritakan perjalannanya menggunakan alat 
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transportasi sebagai pengalaman pertama. Pada masa prasekolah biasanya anak 
diajarkan mengenal alat-alat transportasi baik melalui guru maupun orang tua. Anak 
merasa sangat senang pada saat naik alat transportasi yang selama ini ia pelajari 
atau mungkin ia ketahui sebatas gambar atau foto. Hasil penelitian dibawah ini 
menunjukkan ide anak dalam menceritakan perjalanan liburannya. 
 
Gambar XXXVI: Karya Abel usia 5 tahun 
 
           Pada gambar XXXVI anak usia 5 tahun ingin menceritakan perjalanan 
liburannya pergi ke Jakarta dengan menggunakan kereta api. Anak 
menceritakan konsep ruang dengan menggambarkan gerbong-gerbong kereta 
api. Adapun konsep waktu mengungkap berlangsungnya perjalanan pada siang 





Gambar XXXVII: Karya Kevino usia 5 tahun 
 
          Gambar XXXVII adalah lukisan anak usia 5 tahun yang menceritakan bus 
pariwisata yang akan pergi ke Jakarta. Ide penciptaan gambar XXXVII diambil dari 
pengalaman perjalanan anak menggunakan bus pariwisata. Pada perjalanan anak 
juga melihat bus lain yang berjalan beriringan dengan bus pariwisata yang ia naiki. 
Melalui gambar tampak anak dapat memahami dan menangkap kondisi sekitarnya 
walaupun sedang berada dalam bus.  
          Gambar XXXVI dan XXXVII karya anak usia 5 tahun menurut teori Viktor 
Lowenfeld masuk  pada usia prabagan. Lowenfeld dan Brittain (1982) menjelaskan 
pada masa prabagan dapat mengkopi bidang persegi menjadi empat buah dan 
segitiga menjadi tiga buah. Pada gambar XXXVI tampak anak menggambarkan 
kereta api dengan pengulangan-pengulangan bidang persegi dalam 
menggambarkan gerbong, roda dan jendela. Sedangkan pada gambar XXXVII anak 
menggambarkan pengulangan pada awan. Pewarnaan pada gambar XXXVI  
dilukisakan secara egosentris, tidak berdasar pada kenyataan. Anak mewarnai objek 
kereta menurut imajinasinya dengan penuh warna. Sisi egosentrisme juga tampak 
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pada gambar XXXVII yakni aspal yang diwarnai coklat-kekuningan serta roda bus 
yang berjumlah 5 buah pada setiap bus. 
F. Proses Sosial 
           Proses sosial yang biasanya terjadi pada anak usia 4-8 tahun berupa interaksi 
antar individu baik orang tua, saudara kandung, keluarga, teman, maupun 
lingkungan. Proses sosial berbicara soal tindakan yang dilakukan bersama maupun 
perilaku timbal-balik. Hasil penelitian menunjukkan anak-anak mengangkat ide dan 
konsep mengenai respon sosial untuk menceritakan kehidupannya sehari-hari. 
          Pada gambar XX anak menceritakan hubungannya dengan saudara kandung 
sebagai orang terdekat yang selalu dijumpai setiap hari. Gambar XXVIII dan XXIX 
menceritakan keseharian anak bermain bersama teman sebayanya. Sedangkan pada 
gambar XXXII anak mampu merekam ligkungan sekitar rumahnya. Anak 
menceritakan rumah yang orang tuanya miliki yang berjumlah empat buah 
diantaranya sati rumah pribadi, satu rumah telur, dan dua rumah baju yang 
menceritakan aktivitas sehari-hari yang dikerjakan orang tuanya sebagai pemilik 
toko telur dan toko pakaian. Anak mengerti adanya respon sosial disekeliling 
rumahnya baik interaksi anak dengan keluarga dan interaksi dengan pembeli yang 
silih-berganti. 
G. Jalan Raya 
           Anak-anak pada usia 4 tahun mulai mengenal lingkungan sekitar rumah. 
Jalan raya merupakan hal yang tidak asing lagi bagi anak yang sering diajak 
bepergian oleh orang tuanya. Anak-anak yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
biasanya akan merekam segala sesuatu yang ia tangkap oleh penglihatannya. 
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Setelah melihat dan merekam kejadian-kejadian dan objek sekelilingnya anak akan 
menuangkannya kembali dalam bentuk lukisan.           
 
Gambar XXXVIII: Karya Jeseica usia 5 tahun 
 
          Gambar XXXVIII merupakan hasil karya anak usia 5 tahun. Anak 
menggambarkan dirinya berada di dalam mobil sedang melintasi jalan raya. Anak 
mengimajinasikan pemandangan sekitar jalan raya berupa taman disertai dengan 
simbol-simbol benda langit berupa matahari, pelangi, awan, dan rintik-rintik air 
hujan. Cara anak menggambarkan benda-benda langit secara bersamaan 
menunjukkan karakter egosentrisme anak yang ingin menunjukkan apa yang ia lihat 
di langit. Pada gambar XXXVIII anak menjelaskan konsep waktu melalui matahari 




Gambar XXXIX: Karya Dio usia 5 tahun 
 
          Gambar XXXIX karya anak usia 5 tahun yang ingin menceritakan truk yang 
melintas di jalan raya. Pada gambar XXXIX anak menggambarkan truk yang 
mengankut sejumlah balok. Cara anak menggambarkan objek yang tembus 
pandang atau yang dikenal dengan x-ray mengakibatkan objek yang seharusnya 
tidak tampak menjadi tampak. Di dalam truk tampak pengemudi dan balok-balok 
yang diangkut. Anak  juga menggambarkan sungai yang berada di sisi jalan yang 
di dalamnya terdapat ikan-ikan. Ikan yang ada di dalam sungai juga dilukiskan 
secara tembus pandang. Pada gambar XXXIX konsep waktu ditunjukkan dari 
simbol matahari yakni pada pagi menjelang siang hari.  
         Gambar XXXVIII dan XXXIX merupakan karya anak usia 5 tahun. Menurut 
periodisasi pembagian usia berdasarkan teori Viktor Lowenfeld, usia 5 tahun berada 
pada masa prabagan. Ciri-ciri masa prabagan yang tampak pada gambar XXXVIII 
dan XXXIX diantaranya gambar tersusun dari bagan-bagan yang berupa bidang-
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bidang yang disusun menjadi satu. Figur manusia pada gambar XXXIX juga 
direpresentasikan dalam bentuk manusia tulang atau head-feet representation.  
H. Kartun 
          Usia 4 sampai 8 tahun merupakan masa dimana anak sering berandai-andai 
atau berimajinasi. Sebagian besar anak-anak gemar menonton televisi, salah 
satunya adalah kartun. Dikarenakan pada usia ini pikiran dan perasaan anak 
seimbang maka anak seringkali terbawa oleh dunia fantasi yang terdapat dalam 
kartun yang ia saksikan di televisi. Bahkan seringkali anak-anak menganggap apa 
yang ada di dalam kartun juga ada di dunia nyata. 
 
Gambar XL: Karya Kenzi usia 6 tahun 
 
          Gambar XL merupakan karya anak usia 6 tahun yang menceritakan kartun 
naga. Pada gambar tampak anak menggambarkan matahari yang menggambarkan 
konsep waktu di siang dan malam hari dilukiskan dengan warna jingga dan untuk 
siang hari sedangkan warna biru adalah malam hari, hal ini menunjukkkan sisi 
egosentrisme anak yang menilai sesuatu dengan sudut pandangnya sendiri. 
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Berdasarkan wawancara anak menjelaskan naga tersebut berasal dari Amerika. 
Selain dalam menggambarkan matahari sisi egosentrisme anak tampak dari 
pewarnaan dan bentuk. Dalam pewarnaan, anak membubuhkan warna pada naga 
menurut apa yang ia inginkan. Sedangkan bentuk naga yang digambarkan ialah 
naga yang memiliki kaki panjang menjerupai dinosaurus namum memiliki sayap. 
Kaki naga juga digambarkan hanya berjumlah tiga buah.             
 
Gambar XLI: Karya Chantal usia 5 tahun 
 
            Pada gambar XLI anak usia 5 tahun menggambar dengan mengangkat ide 
tokoh kartun kesukaannya yang bernama barbie Mariposa. Anak menceritakan 
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barbie Mariposa yang sedang bermain bersama di tepi aliran sungai layaknya anak 
menggambarkan dirinya yang sedang bermain. Berdasarkan perkembangan seni 
rupa anak, usia 5 tahun ada pada masa prabagan yang berarti gambar berupa 
susunan bagan. Namun pada gambar XLII anak sudah bisa menggambarkan objek 
manusia secara detail ditandai dengan gambar tubuh lengkap dengan pakaian,  kaki, 
tangan, kepala, dan wajah, serta rambut. Dalam mengaplikasikan warna juga 
mendekati kenyataan. Warna-warna yang sesuai dengan kenyataan seperti air 
berwarna biru, tubuh diwarnai dengan warna kulit, matahari berwarna kuning, serta 
rambut yang seolah dicat dengan warna biru, colat, dan pirang. 
I. Model Penciptaan Conceptual Art dan Karya Seni Lukis Anak Usia 4-8 
tahun 
 





Gambar XLIII: Manusia dan alamnya karya Sulaiman Esa 
Sumber: Sidik. 2015: 14, Seni Konseptual 
 
           Gambar XLII merupakan lukisan anak usia 6 tahun, sedangkan gambar 
XLIII adalah karya conceptual art oleh seniman yang bernama Sulaiman Esa. 
Gambar XLII dan XLIII memiliki beberapa persamaan diantaranya adalah 
komposisi dalam karya yang dibagi menjadi tiga bagian. Gambar XLII dan XLIII 
memuat ide pengalaman kehidupan pribadi dan kehidupan sosial. Menurut Kartika 
(2007) komposisi atau penyusunan merupakan prinsip seni rupa atau yang tersusun 
dari unsur-unsur estetik yaitu pengorganisasian unsur dalam seni rupa. Hakekat 
suatu komposisi yang baik, jika suatu proses penyusunan unsur pendukung karya 
seni, senantiasa memperhatikan prinsip-prinsip komposisi, diantaranya harmoni, 
kontras, unity, balance, simplicity, aksentuasi, dan proporsi. 
          Gambar XLII dan XLIII mengandung konsep ruang. Konsep ruang yang 
terdapat pada gambar XLII dilukiskan secara nyata dengan menunjukkan empat 
buah rumah yang diantaranya adalah satu rumah pribadi, satu rumah telur, dan dua 
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rumah baju. Anak menggambarkan ruang ruang yang ada sebagai rumah milik 
keluarganya, toko telur, dan toko pakaian. Konsep ruang yang terdapat pada gambar 
XLII juga tampak dari penataan halaman sekeliling rumah yang ditanami tumbuhan 
bunga dan letak langit yang memperlihatkan benda-benda langit seperti bulan, 
bintang, dan matahari.  
          Konsep ruang pada gambar XLIII digambarkan secara tersirat yakni dalam 
cerita yang diungkapkan dalam bahasa oleh seniman. Ide mengenai kehidupan 
pribadi dan kehidupan sosial seniman mengungkap ruang terjadinya kehidupan 
seniman. Seniman menceitakan kehidupannya selama lima tahun di Eropa untuk 
menempuh studi. Keberadaan seniman yang berasal dari Malaysia selama lima 
tahun di Eropa membuatnya mendapat pengaruh kebarat-baratan yang dapat dilihat 
dari gaya berbusana tampak pada sisi bagian kanan karya (Sidik: 2015).  
          Pada lukisan anak gambar XLII dan karya conceptual art pada gambar XLIII 
memuat konsep waktu. Konsep waktu yang terdapat pada gambar XLII ialah 
terjadinya siang dan malam menurut pandangan anak. Terjadinya siang dan malam 
ditunjukkan dengan dilukiskannya matahari, bulan, dan bintang. Sedangkan konsep 
waktu yang terdapat pada karya conceptual art gambar XLIII berbicara tentang 
masa. Seniman menceritakan kehidupannya mulai dari lahir hingga pencapaian-
pencapaian yang telah ia jalani selama hidupnya sampai akhirnya seniman dapat 
menempuh studi di Eropa selama lima tahun. Segala jejak kehidupan seniman mulai 
dari lahir di tampilkan dengan menampilkan dokumen-dokumen pada karya mulai 
dari akta kelahiran, paspor, surat ijin mengemudi, dan dokumen-dokumen 







         Hasil penelitian mengenai karya seni lukis anak usia 4 sampai 8 tahun 
menunjukkan adanya unsur conceptual art dalam karya seni lukis anak diantaranya 
adalah ide dan konsep.  Pada karya seni lukis anak ide dan konsep merupakan suatu 
fondasi dalam anak berkarya. Anak-anak berkarya tidak melihat wujud hasil karya. 
Namun, lebih mengutamakan bagaimana ide dan konsep yang ada dalam benaknya 
tersalurkan melalui melalui karya seni.  
           Karya seni lukis anak memiliki persamaan dengan conceptual art yakni 
memiliki tujuan menyampaikan ide dan konsep melalui sebuah karya untuk 
ditangkap para penikmat seni. Berdasarkan hasil analisis ide dalam lukisan anak 
usia 4 sampai 8 tahun yang terdapat pada penelitian ini diantaranya adalah 
representasi diri yang menceritakan anak dengan dirinya sendiri, anak dengan masa 
depan, anak dengan keluarga, anak dengan lingkungan rumah, anak dengan alam, 
anak dengan objek imajinasi atau khayalan, dan anak dengan teman sebaya. Ide lain 
yang dipaparkan anak dalam hasil karya seni lukis diantaranya tempat tinggal, 
pemandangan gunung, pergi berlibur naik alat transportasi, proses sosial, jalan raya, 
dan kartun. Sedangkan konsep-konsep yang terdapat dalam lukisan anak usia 4-8 
tahun berdasarkan unsur conceptual art yakni konsep bentuk keruangan dan waktu.  
B. Saran 
          Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah 




1. Bagi Pendidik 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan kajian 
keilmuan baik bagi orang tua maupun pendidik anak usia dini dan sekolah 
dasar, serta para akademisi mengenai conceptual art dalam karya seni lukis 
anak usia 4 sampai 8 tahun.  
b. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan pendidik dalam 
menganalisis karya seni lukis anak, sehingga pendidik dapat memahami 
pengetahuan dan psikologis anak. 
c. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan pendidik dapat memahami cara 
mengembangkan kreativitas anak, salah satunya dengan tidak membatasi 
pemikiran anak selama berkarya.  
2. Bagi Orang Tua 
a. Orang tua lebih mengapresiasi karya anak dan memandangnya bukan sebagai 
karya yang sekadarnya. 
b. Mengetahui cara membimbing anak dengan tepat dan memberikan motivasi 
untuk semakin mengembangkan kecerdasannya melalui seni lukis atau 
menggambar. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a.  Penelitian ini dapat digunakan menjadi dasar untuk melakukan penelitian   
selanjutnya mengenai ide dan konsep anak usia 4-8 tahun dalam menghasilkan 
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 
 
Gambar 1. Proses berkarya anak-anak usia 7 tahun  
 
 







Gambar 3. Anak-anak usia 5-7 tahun berkarya sambil bermain 
 
 






Gambar 5. Anak-anak usia 3-4 tahun berkarya sambil bercerita 
 
 





Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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